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ABSTRAKSI SKRIPSI

“"PANDANGAN MARX TENTANG KEBEBASAN MANUSIA”

Oleh: Muhammad Naim
EG.1.3.97.018

Manusia adalah makhluk unik yang penuh misteri, sehingga tak salah
bila pembahasan tentangnva menjadi tidak  pernah kunjung berakhir
diungkap oleh pemikir sampai dewasa ini, tak terkecuali ia adalah Karl
Marx,

Dalam pandangannya, manusia adalah sosok makhluk sosial yang
secara alanmi harus berkembang secara bebas dan utuh, Keharusan untuk
berkembang secara bebas dan wtuh itu dimaksudkan karena Marx
memandang bahwa dalam perjalanan sejarah kemanusiaan banyak terjadi
penindasan atau eksploitasi yang dilakukan oleh kelompok tertentu dalam
struktur masvarakat.

Penindasan  yang dilakukan kaum borjuis-kapitalis terhadap kaum
CIRiman" Tebi e Rerng® BerdasErkan s kU BoKSm T MEKT Pl ek
jarang dengan kekuasaannya, mereka bisa mengakses eksistensi agama atau
juga negara dalam rangka menguatkan keberlangsungan penindasan mercka
tersebut dengan dalih bahwa ini adalah anjuran dan ajaran agama, mereka
berusaha melakukan penekanan-penekanan terhadap kaum lemah dan kiat
it Juga dilakukan dengan dan atas dasar kepentingan negara. Penindasan
yang terjadi i tentu sangat merugikan kaum lemah, karena tak banyak hal
vang dapat mereka lakukan untuk melepaskan diri  dan cengkraman

kondist pahit itu.

Melihat fenomena seperti ini Marx kemudian menawarkan konsep
kebebasan  manusia dani belenggu penindasan. Kebebasan berarti tidak
adanya kekuasaan kekualan asing yang mencengkram eksistensi manusia,

schingga manusia bisa berkreasi dan berkarya secara bebas sesuai dengan
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hati nurani tanpa harus takut terhadap paksaan atau tekanan yang
membelenggunya, Dengan demikian, maka segala hal vang menjadi faktor
terjadinya penindasan perlu dihancurkan

Marx  memilai bahwa cksistensi agama dan juga negara termasuk
bagian yang dengan jelas-jelas memproveksi hakekat manusia, Sehingga
manusia sudah tak bisa lagi bergerak bebas dan selalu terkontrol tindak
anduknya,  Marx  kemudian menawarkan  ide  untuk  menghilangkan
eksistensi agama dan negara melalus cara yaitu peniadaan klas-klas dalam
struktur masyarakat, Kondisi imi terjadi karena dalam pandangan Marx
terlihat bahwa manusia itu selalu terproyeksi dan oleh karenanya, maka
manusia perlu  melakukan realisasi diri dan mengembangkan konsepsi
sosialisme tlmiah.

Kemudian yang ingin dicapai dalam penulisan ini, di samping
diusahakan sebagai tambahan wacana juga karena masalah kebebasan
manusia perlu untuk dikuak secara lebih mendalam. Tentu di samping itu

déﬁ%‘l&lnsaagl]}aﬂéﬁgJt%”uﬁ?i‘gg% :'j.flg?lllghuwlﬂsrzlalg‘ch |(J“dﬁgﬂ’lgtﬂngg acidd :Il%kalj;lwsa ac.id
memaparkan tentang aps makna kebebasan, apa saja yang mnmbu.lenhgu
hebebasan dan tawaran apa saja yang  digukan Mars untuk terwajudnya
kebebasan manusia tersebut,

Sedangkan metodologi yang digunakan adalah pengumpulan data,
metode pembahasan yang meliputi: analisis dan sintesis kemudian analisa
data dengan pemaparan secara induksi-deduksi dan komparasi.

Terakhir. hal yang bisa diungkap dari pemikiran Marx adalah
usahanya untuk menyisipkan nilai-nilai kebebasan dalam kebanvakan ide
atau konsepnya. Hal 1mi bisa dilibat dam sorotannya tentang sosialisme
ilmiah dan juga analisisnya tentang agama, negara dan hegemoni borjuis-

kapitahis,
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Salah  satu tema pokok dalam kajian filsafat adalah tentang
manusia selain  alam dan Tuhan yvang juga menjadi obyek materia
filsafat,' Manusia  adalah sosok makhluk yang penuh rahasia, sehingga
tak heran bila perbincangan tentangnya menjadi sorotan penting baik
oleh para filosof  terdahulu maupun sampar  para pemikir sekarang,
semuanya 1tu hanva untuk  memecahkan  misten vang ada dalam
makhluk ini.
digilib.uinsaBH& itan mempelajangilib.uingperihald miinusiaa. acdéngsitib berasahac
menghormati semua dimensinya guna mencari  dan mendalami apa yang
paling mendasar  dan paling  menyeluruh  di dalam  dirinya, manusia
tampak  kepada  kita sebagai suatu mahkluk “paradoksal” dan penuh
hontras. la sekaligus terbatas dan terbuka kepada kenyataan yang tidak
terbatas, terkondisi dan bebas, kodrati dan budayani, fisik dan rohani,
individual dan  sosial, kosmis dan historis. Dari sini sehingga
menychabkan seorang penpgarang zaman  ini memberikan judul bagi

salah satu  buku filsafat manusianva @ Citoyen de Deur Mondes (warga

'Enda.ng Saifuddin Anshan, Meny, Fiisafar e Agemea (Surabaya - PT. Bina llmu, 1987}, 87-
B8
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dunia int manusia tak pernah mencapai  kesempurnaan  yang
didamhakannra. la mati selalu dalam keadaan “belum selesai”.

Karena manusia adalah makhluk paradoksal inilah, maka 1a harus
bisa menveimbangkan dinnva. Penyeimbangan din manusia  akan terjad
dan bisa terlihat bila 1a membangun hubungan denpgan sesama manusia dan
juga hubungan dengan Tuhan,

Penyeimbangan hubungan antara manusia dengan manusia adalah
scbaga1 sebuah perwujudan dan sebuah tuntutan naluri manusia untuk
hidup secara bersama (gregariousness) atau sebagai  bentuk kongkrit
dari  mahkluk sosial (zeom politicon). Sementara  penyeimbangan
hubungan antara manusia  dengan Tuhannva, sebagai dzat vang
menciptakannya adalah sebagai sebuah upava pengakuan akan cksistensi
Tuhan sebagai asal dan titik akhir (alfa dan omega), ’
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Mamun yang muncul  kemudian menjadi sebuah permasalahan
adalah terletak pada proses penyeimbangan hubungan baik manusia
scbagal makhluk yang imanen maupun sebagai makhluk transenden.

secara aplikatf  hubungan antara manusia  dengan manusia  dan

hubungan antara manusia dengan Tuhannya it lambat laun mengalami

*Louis Lealy, Foasan Fofarfier wonnk Masa Ko, deloah Vosededh Rob Morert Berckarkan okira
Fampiris fern (Jakarta © Pustaka Utima Grafin, 1994), 3

‘PA. Van Der Wen, Falmflatsf Beser Ventangr AMesmsrer, Ter K Bertens (Jakara: Gramedia
Pustaka Liama, 1941, 117
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masalah tentang kemanusiaan itu mucul dalam pandangan Marx.

Karl Marx (1818-1883) adalah seorang filosof, revolusioner,
sosialis dan  jurnalis  Jerman. la lahir di  Trier atau biasa disebut
dengan Traves, sebuah daerah vang termasuk kawasan Rheinland, Jerman
{Prusia) pada 5 Mer 1818, Kedua orang tuanya adalah keturunan
pendeta-pendeta Yahudi. Avahnya, Heinnich Marx  adalah  termasuk
golongan menengah  dan menjadi penpgacara  ternama di Traves.
Sedangkan lbunya puteri seorang pendeta Belanda yang juga berbangsa
Yahudi. *

Marx memandang bahwa ternvata  ketika manusia melakukan
proses penyeimbangan  antara manusia dengan manusiz  dan manusia
dengan Tuhannya itu banyak mengalami penvimpangan-penyimpangan.

d|g|l|bI:$r]11a ac. |!(1':IrI gﬂ|b uﬁ?ﬁ‘%egﬂd d|g|?g%ﬁnsa ac '|! ﬁrlcl)gl?'msa ac. %ag|g|l|b“biﬁlﬁls‘anélg1d
kebebasan manusia, sehingga akhirnya penyimpangan itu menjadi
penindasan-penindasan. Hal ini  bisa dilihat dalam analisa Marx vang
ternyata harus membuat kooptasi  antar manusia. la menjelaskan dalam

“Manifiesto of The Comunisi Party™ sebapai berikut ini

"Sampai sekarang  sejarah semua masyarakar vung ada adalah sefurah
perjwangan  kelas.  COrang merdeka dengan  orang budak, bangsawan
dengan rakvat jelara, twan tanah dengan pengolah tanah, ketua serikaf
sekerfu  dengan teman  sekerja, singkatnva antara penindos denpan

" Andi Muawiyvah  Ramiiy, Pers Mewibivan Kood Mo (dorertafinme  FPhiveleksis ol

Mererializme Hoaorid (Yopvakarta - Lias, 20003, 34
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tertindas  selalu dolam pertentangan antara yang satw dengan vang lain,
melakukan  pertarungan yang  tada  putusnya, terkadang terbuka,
terkadang  tersembunyvi. Suatu  pertarungan  vang setiap waktu hisa
berakiiv baik  dalam suatw  rekonstitusi  masyarakat  revolusioner
secara bebas, maupun  dalam rumiuhnya secara wmum kelas-kelas yvang
hersaing. " .

Penvimpangan vang terjadi  menurut analisa Marx ini adalah
penyimpangan sebagai wujud penindasan  yang dilakukan oleh para
kapitalis  { orang yang punva modal dan kekuasaan besar ) kepada
mereka yang tdak punya apa-apa semisal budak, rakyat jelata, pengolah
tanah  dan  sebagainya. Penyimpangan di atas dalam Kkategori
penyimpangan  horizontal dikarenakan hubungannya hanya manusia
dengan manusia. Sedangkan penyimpangan vang  berkedok spiritual
adalah penyimpangan yang dilakukan oleh agama,

digilib.uinsa.Eﬂ.&i?digmg.t%r%%gﬁékﬂi|ib.ubiﬁ25'."aﬂc.ida Amg Sebagal candu rakyar,
(refigion s the opium of the peoples), malahan secara lebih mengembang
agama menurut Wilson lebih berbahava daripada sekedar candu, ©

Menurut Marx penindasan yang dilakukan oleh agama kepada
manusia adalah  pening- boboan, sehingga manusia tidak sadar dengan

kebebasannya dan  selalu  terhegemoni  oleh  kekuasaan AgAMa yang

semakin membelenggunya.

*(Great Books of The Western World, Marx. Folime 50 {Chicags * Robert Maynard Hutchins,
[952), 419
“Budhy Munawar-Rachman, Kaia Pengawiar  Dalam  Agama  Masa Depan Perspekif

ﬁ;ﬂm Perenial Komarudin Hidaved don Muhammad Waynni Negfiy (Jakara - Paramading, 1995),
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vakni, Vladimer Ilvich Lenin (1905) menggambarkan keadaan masyarakat
vang tertindas dengan analisanya dalam “Sosialism  and religion”
sebagaimana berikut ini ;

“Masvarakat  vang ada sael i sepenvhnova  didasarkan atas ekplonasi
vong diakukan  oleh sebuah minorias kecol penduduk yann kelas tuan
runah  dun kawm kapitalis terhadap masvarakar fuas vang terdiei atus
kelus  pekerfa. Ini adalah  masyarakat perbudakan karena para pekerfa
‘vang bebas' yang sepanjang hidupnva bekerja untuk kauwm kapiialis,
hamva  ‘diberi hak'  sebagpei sarana subsistansinva. Hal ini dilakukon
kaum  kapitalts guna keamanan  dan keberlungsungan  perbudakan
kapitalis.

CGambaran Lenmin dalam analisanya ini adalah scbuah gambaran
ketimpangan dalam masyarakat. Orang vang punya modal dan kekuasaan
lebih  kemudian memperkosa dan  menindas kepada mereka yang tidak
mampu berbuat apa-apa. Selanjutnya Lenin menggambarkan pemindasan

vang disebabkan oleh agama sebagaimana berikut inmi :
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

"Agama merupakan candu bagi masvarakat. Agama merupakan mintman
keras spivitual, dimana budak-budak kapital menenggelamkan bayangan
manusianyd  dan  tumtutan mereka  wntwk  hidup yang sedikit banvak
berpung untuk manusia . 1

Jadi keadaan yang seperti inilah  vang kemudian menurut Marx
harus disadari dan bangkit  kemudian  berusaha untuk bergerak

membebaskan dinnya masing-masing Tanpa kesadaran dan din sendin,

Wiadimir  Uyich Lenin, Sosialisme dovr Agama, Ter Anonim (Moscow - Progress Publishers,
1972 181
“hisd, 182
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manusia akan semakin  terkekang dan tertindas oleh situasi yang ada

disckitarnya. Kemudian manusia  harus sccara sadar mengorganisir
dirinya  untuk mengatasi penindasan tersebut. Manusia membebaskan
dininya sendiri  dari situasinya vang tunduk kepada finalitas segala
sesuatu dengan belajar  menciptakan  finahitas,  mengorganisasi suatu
keseluruhan  “vang difinalisasi™ vang dinilas dan dievaluasinya. Manusia
mengatasi perbudakan  dengan mengorganisasi finalitas secara sadar.
Hal imilah yang kemudian  menjadi tolok ukur Marx untuk melepaskan
penindasan-penindasan  vang selama ini membelenggu  keberadaan
manusia, Lantas bagaimanakah pembebasan itu sendiri menurut Marx 7,
kemudian  tawaran apakah vang diajukannva  untuk sebuah usaha
pembebasan ini 7.
Marx  kemudian mengamati secara seksama terhadap proses
digiibREnyelesaian . pekerjaan oleh. pekeria. | Ada,satu_bal, vang kemudian g
menjadi sebuah ketertarikan tersendiri bagi Marx vakni masalah suasana
atau kondisi  kerja. Orang vang melakukan pekerjaan tidak untuk
tuannya atau miliknya sendiri itu cenderung bisa menghasilkan hasil yang
batk disamping itu atau terlebih lagi adalah ia bisa sangat menjiwai
kalau itu termasuk pekerjaan yang disenangi oleh pekerja tadi. Kemudian

kalau pekerja itu dalam melaksanakan pekerjaannya, misalnya pekerja

“Herbert Mearcuse, Marmsi Surtw=fdemeni. ter Sulvester G Sukur dan Yusup Privasudirja
(Youyakana | Yavasan Berdang Budava, 20003, 339

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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pengolah tanah  yang tidak miliknya sendin (1a punva mapkan) maka ada

sekilas kesan atau bisa jadi sangat terkesan dalam pekerjaannya tersebut
pekerja itu tidak bisa menjiwai dan bahkan dalam keadaan terpaksa.
Kalaulah misalnya pekerjaan itu diselesaikannya secara baik, maka itu
berarti bahwa pekerja tersebut hanyva menuruti atau bahkan hanva karena
takut  kepada majikan. Lain halnya dengan pekerja vang tak bermajikan
tadi, 1a dapat mengelurkan spontanitas dan tidak takut dalam bekerja atau
bahkan 1a bisa mengekspresikan kreasinya secara utuh bukan karena
tekanan atau paksaan. Inilah penilaian Marx yang kemudian dapat ditarik
menjadi sebuah kesimpulan bahwa kebebasan manusia dan ketertindasan
itu baru akan tercapai apabila  manusia membebaskan diri dari segala
heteronomi dan dapat berkembang secara bebas dan utuh sesuai dengan
kekayaan hakekat sosialnya. Hal im diajukan pada penilaian akhir Marx
digili e nakan; tindakan, baik adalah tindakan, .yans. dilekakan,intidakiq
karena takut atau sebagm akibat tekanan atau kepentingan tertentu,
melainkan mengungkapkan  spontanitas, keterbukaan, kegembiraan
berproduksi, kejujuran dan obyektifitas, " Oleh karena itulah penindasan
yang mengatasnamakan, misalnya kepentingan kapitalis atau kepentingan
agama dan sebagainya itu  kalau menurut Marx harus dihapuskan karena

tidak sesual dengan hakekat sosial manusia

" Frans Magnis Suseno, Filsain Seboged Mo Krits { Yopvakana  Kanisius, 1995), 108
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£ Igl:mgf.gnaﬁan ifarl si:gagla macam ﬂ.:t:g:rtln:ia&an itu %H:rartl bahwa

dalam seluruh aspek kehidupan manusia — terutama vang lebih mendalam
disorot oleh Marx adalah pada proses produksi atau pada pekerjaan- baik
yang berhubungan  secara transenden  maupun imanen itu harus
berdasarkan kepada tidak adanva pengekanpan atau penindasan. Hal ini
dimaksudkan adanya  humanisasi antara dint manusia ity sendin serta
dunta dan sosialisasi  seluruh kehidupan manusia. Baru dalam keadaan
itulah  akan tampak kebebasan sejari untuk semua manusia. | Karena
kebebasan itu  berarti  penyetaraan (emansipasi} antara yang berkuasa
dengan yang dikuasai. Ini juga berarti pembebasan  dari kekuasaan
kekuatan-kekuatan asing. Demikianlah  karena penaklukan oleh
kekuatan-kekuatan  asing itu bertentangan dengan  hakekat manusia,
usaha 1m harus  dilakukan oleh manusia secara sungguh-sungguh dan
digilib fheg «SSHERS 100 Jagh KeRath.aiau deckiind .iReqara i delasi, knnntasiiy
manusia yang telah digambarkan oleh Karl Marx dalam beberapa
anahisanya terutama dalam sorotannya temtang dinamika masyarakat dan
scjarah perjuangan kelas yang dulu terjadi pada zamannya.
Akhirnya, mengangkat masalah kebebasan manusia  menurut
Marx  kepermukaan wacana adalah sebuah hal yang menarik, meskipun

sangat berat sekali untuk menyelami pemikiran Marx, kalau misalnva

" Der Weiy, Filbuyffitaf, 112
“Suseno, Flilosefnr sebairad, 124
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tidak dibantu oleh literatur yang mempermudah pembahasan tentang ini.
Hal  yang paling mendasar yang perlu diungkap disini tentang kebebasan
manusia adalah  bahwa  permasalahan ini dari dahuly sampai sckarang
banyak diperbincangkan dan selalu mencuat kepermukaan, sehingga
dengan begitu diharapkan adanya sedikit tambahan wacana yang bisa
dipaparkan. Kemudian pemaparan terhadap masalah ini akan diupayakan

secara mendalam tentang kebebasan manusia Marx serta tinjauan,

B. IDENTIFIKAS] MASALAH
Setelah memahami latar belakang diatas maka fokus pembahasan
skripst ini akan diarahkan pada penguakan secara lebih mendalam

dighENARE Makna kebehasan manusia denzanimenjelaskan debetugib hab yangid

menjadi penghambat atauy pengekang kebebasan itu sendiri menurut Marx,

C.RUMUSAN MASALAH
|, Bagmimana pandangan Marx lentang kebebasan manusia?

2. Hal apa saja  vang menjadi penindas kebebasan manusia menuryt

Marx?

Lad

Bagaimana solusi Marx untuk mewujudkan kebebasan manusia?
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Agar mnantinya tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami
judul skripsi, “Pandangan Marx Tentang Kebebasan Manusia”, maka
perlu kiranva dijelaskan beberapa istilah sebagaimana berikut ini:
Marx - Karl Marx (I1R18-1883) filosof, revolusioner, sosiahs
dan jurnalis  Jlerman: lahir di Trier. belajar  di
Univeristas-universitas di Bonn, Berlin, dan Jena. Tesis
doktoralnya adalah tentang materialisme Demoknitos
dan Epikurus. Setelah berkarya sebagai jumnalis yang
aktif di Paris, Brussels, dan Cologne, Marx beremigrasi
ke London dan menetap disana sepanjang hidupnya,
Digntara karva-karyva utamanya  adalah Communist
Manifest vang terkenal { 1848, ditulis dengan Frederich
digilib.uinsa.ac.id digilib.uin@g%%t.igc? g'?agﬁl]igﬁns%.a ctltgld{i‘g”'bd in?aafgﬁcﬁ'dlgigﬁi}t;tinsa.ac.id
Kebebasan :  Kemerdekaan ; Keadaan bebas. "
Manusia - Makhluk yang berakal budi. ”
Jadi  vang dimaksud dengan, “Pandangan Muarx  tentang
Kebebasan Manusia™  adalah  suatu pandangan vang diungkapkan oleh

Karl Marx vang merasa prihatin atas keberadaan manusia vang ternyata

"“Tim Penulis Rosda, Luamus {tdseafiar {Bandung - Remaja Rosdakarya, 1995), 193
M e Poerwadarminti. Aowmrns §mmme Mobeiar feekasesior (Jakarta - Bala Pusiaka, 19933, 103
Cihidd, 632

(B
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dikekang oleh kekuatan-kekuatan asing. Padahal  menurut Marx
penindasan  tersebut sangat bertentangan dengan hakekat sosial manusia
yang mendambakan dan mengangungkan akan sebuah kebebasan. [hsin,
Marx  melakukan identifikasi terhadap beberapa hal yang menyebabkan
manusia tertindas, selanjutnva Marx  menawarkan  sebuah solusi untuk

mewujudkan kebebasan atas penindasan tersebut.

E. ALASAN MEMILIH JUDUL
1. Marx adalah seorang filosof yang telah banyak menjadi sorotan dunia
karena pikirannva. Oleh karena itu, penulis merasa tertantang untuk
mengkaji pikiran filsafat Karl Marx.
2. Penulis merasa tertarik untuk mengkan kebebasan manusia yang
digilib. wﬁlégaam |g1|iEI5|]‘?1$ahg 8 dig |Fg‘%|nsa acpg}c?' H%.uiﬁ?al%%.id @%ﬂgo“ﬁﬁs%kggd
keberadaan manusia  secara  utuh sesuai denmgan  hakekat sosial
manusia  melalui perwujudan kebebasan manusia  untuk menghindan

terjadinya penindasan kebebasan,
F. TUJUAN YANG INGIN DICAPAL

I. Ingin mengetahui secara jelas pandangan Marx tentang kebebasan

mAanusia.
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Ingin menjelaskan  beberapa  hal yang menurut  anggapan Marx

sebagal penghambat atau belenggu atas kebebasan manusia.
3. Ingin memaparkan beberapa tawaran gagasan Marx vang menurutnya

sebagal  solus1 untuk terwujudnya kebebasan manusia

G. TELAAH PUSTAKA

Skripsi  imi mengungkap tentang study tokoh wvaitu Karl Marx,
maka terlebith dahulu  perlu  dipaparkan  sebuah studi atau telaah
pustaka agar nantinya tidak terjadi kesimpangsiuran dengan pembahasan
dar penuhis lain.

Karena Marx adalah seorang filosof vang sangat terkenal dengan
zagasan-gagasan radikalnya, maka menjadi wajar kalau gagasan-gagasan
tersebut sudah banvak dikaji dan diteliti orang lain. Untuk menghindari

digilibRERMMRUKANC Kl ians Jentang Marx,  make terlebihdahulu jaganiishihs baikq

akan dipaparkan beberapa kajian atau penelitian vang membahas tentang
Marx dan pikiran-pikirannya. Kajian atau peneliian  itu yang sebatas
penulis tahu terbagi atas :
1. Skripsi

a  Musta"in, Dialektitka Materialisme dalam Teori Eksistensialisme,

AF, Ushuluddin IAIN Surabaya , 1997.
b. Moch. Thwan , Maferialisme  Marx : Sebuah Vinjauan Filosofix,

AF, Ushuluddin TAIN Surabaya, 1995,

x
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¢, Moh. Badrus Sholeh, Karf Marx dan Pondangannya temtang Agama,

AF, Ushuluddin TAIN Surabaya, 2000

d. Dina Farida Hamk, Pemikiran Karl Marx tentang Agama; Studi
fentang  Islam atas  Pemikiran  Karl Marx, SKI1, Adab [AIN
Surabaya, 2000,

Keempat skripsi i mengupas tentang  Karl Marx dengan dua
spesifikasi  kajian vaitu  tentang materialisme Marx dan knitik Marx
tentang Agama dengan penyandaran pada ajaran agama Islam. Sedangkan
tulisan i akan berupaya membahas sisi lain dari Marx yaitu
papasannya tentang kebebasan manusia sebagal wujud keprihatinannya
atas penindasan yang menimpa manusia.

2. Buku Bacaan
a. Franz Magnis Suseno, Berfilsafor Dari Konteks (Jakarta ; Gramedia
digilib.uinsa.a%.'f&tg}:g?liy.ttﬁﬂ-'s%'.a]c?i?izdigiIib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
b. Franz Magnis Suseno, Filsafar Sebagar flmu Kritis, { Yogyakarta :
Kanisius, 1995).

Karya-karya Franz ini adalah sebuah karva istimewa yang
didalamnya terkandung pembahasan-pembahasan  tentang filsafat.
Pembahasan filsafat dalam karya-karva im  dikupas dalam beberapa bab
dan masing-masing punya ide sentral pembahasan. Hal ini seperti terlihat
dalam buku, “Berfilsafat Dari Konteks™ vang diantara kajiannya selain

membahas  filsafal juga mengupas  lentang ajaran Marx dan Marxisme.
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hemudian buke  Franz, “Falsafar sebagar lmue Kriis” selain membahas

tentang  etika, politik jupa mengkaji tentang Marx dan karyanya, Hal ini
bisa dilihat dalam pembahasan tetang Das Kapital dan knitik terhadap
pagasan dasar Marx. Kedua buku ini memang  bisa dikata bisa mewakili
pembahasan temtang  Marx, tapi skripsi imi akan berusaha mencari celah
pembahasan  vang lain tentang Marx vakm berkaitan dengan kebebasan
manusia. Kemudian  pembahasan ini akan mengungkap secara
mendalam  tentang bapaimana pandangan tersebut serta bagaimana
penyelasaian yang ditawarkan Marx dengan permasalahan tersebut di

atas juga diungkapkan sebuah tinjauan dari penulis

H. METODOLOGI PENELITIAN
Metode adalah cara bertindak menurut sistem atau aturan tertentu,
digito. SRECTAT AT Peutipan Abrinel. inlo MtRdT ank RN 2521
sebagaimana benkut :
. Pengumpulan Data
Pada langkah ini metode yang dipakai library research,
vakni pengolahan data vang diperoleh dari pustaka ( buku, majalah,
artikel) yang berkaitan erat dengan pembahasan dalam penulisan
skripsi ini. Sumber Pustaka dari buku itu antara lain, misalnya :
a. lsmph Berlin, Biograft Karl Muarx

b. Jacques Derrida, Hantu-hantu Marx
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d. Jon Elster, Kar! Marx Marxisme-Analivis Kritis
e. Franz Magnis Suseno, Filsafat Sebagar lmu Kritis
f. 0. Hashem, Agama Marvisme, Axal-uswl Ateisme dan Penolakan
Kapitalisme
g, Franz Magnis Suseno, Pemkiren Koarl Muarx dari Sosialisaw
Utopis ke Perselisihan Revisionisme
h. Andi Muawiyah Ramliv, Peta Pemikiran Karl Marx {Materialisne
Dialekiis dan Materialisme Historis)
i. Anthony Giddens, Kapitalisme dan Peori Sosial Modern  Suatu
Analisis Karva Tulis Marx, Durkheim dan Max Weber.
2. Metode Pembahasan
Dalam penulisan  skripsi ini, methode pembahasan vang
digilib.uinsz'li.j c.iiéﬂéigﬁfiig!ggéa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
a. Analisis
Yaitu jalan yang dipaka: untuk mendapatkan ilmu
pengetahun ilmiah dengan mengadakan perincian terhadap obyek

vang diteliti ; atay cara penanganan terhadap suatu obyek

ilmiah tertentu dengan jalan memilah-milah  antara pengertian
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engan pengertian vang lain untuk sekeda memperole
kejelasan mengenai halnva.
b. Sintesis
Yaitu  jalan vang dipakai untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan  1lmiah dengan  cara  mengumpulkan  atau
menggambungkan. Metode ini pula berarti cara penanganan
terhadap obvek ilmiah tertentu dengan jalan menggabungkan
pengertian yang satu denmgan yang lain, vang pada akhirnya dapat
diperoleh pengetahuan vang sifatnya baru sama sekali. I
3. Analisa Data
Yaitu suatu upava  untuk menganalisa data. Sedangkan
analisa data vang dipakai dalam penulisan skripsi im adalah :
b. Induksi- deduksi
digib.uinsa.ac.id gt binsa Se g CIBIIS Ansa Sed cIBTonsa SE.d g uinse sEC
menganalisa  semua bagian dan semua konscp pokok satu persatu
dan dalam hubungannya satu sama lain {induksi ) agar dan mereka

dapat dibangun  suatu pemahaman sinmtesis. Juga jalan vang

terbalik dipakai ( deduksi ) . dan visi dan gaya menyeluruh vang

”'E'.uda.r:n, Metoudedopi Perelitign Prlvigfenr (Jakanta Raja Grafindo Persada, 1997}, 50
"Sudarto, Metodfopr, 61
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detail-detail uraiannya '
b. Komparatif
Yaitu isi buku dibandingkan dengan buku-buku lain
tentang hal vang sama, entah vang dekat dengannya atau justru
vang sangat berbeda, Dalam perbandingan  itu diperlihatkan
keseluruhan pikiran dengan ide-ide pokok, kedudukan konsep-
konsep, metode, dsb. " Dalam penulisan skripsiini  komparasi
dilakukan tidak hanya terpancang pada antar buku, tetapi dapat

dilakukan antar gagasan atau pikiran.

I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Agar lebih sistematis, maka penulis perlu  mendisknpsikan
muatan vang terkandung dalam skripsi ini, yaitu
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Bab pertama berisikan pendahuluan yang mencakup latar belakang,
identifikasi masalah, rumusan masalah, definisi operasional, alasan
memilih judul, tuwjuan yang ingin dicapai, metodologi penelitian dan

sistematika pembahasan. Sedangkan bab kedua membahas tentang biografi

Karl Marx yang bersangkutan dengan riwayat hidup, pendidikan serta

® amion Bakker dan Achmad Charris Zubar, Merodofogi  Menelitiar Fifsofor (Yogayakana:

Kanisus, 1998, &0
“Bekker dan Zubair, Metodologi, 70
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pandangan Marx tentang kebebasan manusia vang meliputi makna
kebebasan manusia disertal faktor-faktor yang menjadi belenggu atas
kebebasan manusia tersebut. Setelah ini kemudian disusun dengan bab
keempal yang mengupas tentang tawaran Marx untuk solusi mewujudkan
kebebasan manusia dengan sebuah unjavan dan penolis. Terakhir adalah

bab kelima yang berisikan penutup, saran dan kesimpulan.
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BAET1

BIOGRAFI KARL MARX

Tak satupun pemikir abad ke-19 vang memiliki pengaruh vang begitu langsung,
permanen dan kuat terhadap umat manusia seperti halnya karl Marx, Baik selama
masa hidupnya maupun setelah kematiannya, dia membuktikan kekuatan pengaruh
moral dan intelektualnya terhadap para pengikutnya, yvang kekuatannva itu unik
bahkan di zaman keemasan dan demokratik nasionalisme, sebuah zaman yang
memunculkan pahlawan-pahlawan dan para tokoh-tokoh mortir romantik yang
hampir melegenda, dan kehidupan dan kata-katanyva mendominasi imajinasi massa
dan menciptakan scbuah tradisi revolusioner di Eropa.

Oleh karena pikiran Karl Marx ( 1818-1883) sangat berpengaruh, maka wajar

dgdlifu i Aetijads’ Sorotie danfad Thkalkigai cendekibwian; pitdlandVidrx wrfiasakd
mendapat porsi besar danpada pikiran-pikiran filosof  lainnya, s.;amisal Hegel,

meskipun Marx adalah seorang dan deretan Hegelian Kin bersama Feurbach dan

Engels atas kntik mereka terhadap ag&ma'- Sedangkan di kalangan buruh. Marx telah

banyak berjasa karena ia telah meninggalkan kitab “Das Capiial”, sebagai buku

pegangan kaum buruh. Tak hanva itu Marx juga dikenal di kalangan buruh schagai

seorang peletak dasar untuk sebuah gerakan perburuhan internastonal 1864°

'Burhanuddin  Salam, Legike Marerid, Fitvafor Umn Pergretoluen (Jakarta | PT. Rineka
Cipta, 1997, 197

The New Encylopaedia Britanica, Volume 23 (USA: Macropedia Knowledge In Dept. 1768),
£33
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Lebih lanjut Marx adalah peletak awal sosalisme 1lmiah dan peletak dasar untuk
Gerakan Perburuhan Internasional di zamannya.’

Melihat fenomena seperti  imi, maka untuk memahami fikiran Marx 1ak
mungkin dilakukan tanpa memahami latar belakang kehidupannya. Begitu banyak
variasi dan keragaman wlisan-tulisan Marx, schingga sangal berguna  untuk
mengetahui  kapan dan dalam kondisi bagaimana, untuk tujuan apa, dan kepada siapa
tulisan-tulisan itu ditwjukan, Sebuah biografi Marx akan sangat menunjukkan siapa

Marx dan mengapa sebuah tulisan dan benaknya,

A. Riwavat Hidup

Karl Heinrich Marx lghir pada tanggal 5 mei 1818, di kota Trier propinsi
Rhine (Rheinland) Prussia sekarang di Jerman. Bapaknya Heinrich adalah seorang
pengacara sukses pada pencerahan itu, Dia adalah pengagum Kant dan Voltaire.

ey i i aidnt SebUAR W KoM ISiohardi Prissial Sedangkan

ibu Marx, Bomn Heinrietta Pressburg berasal dan Belanda. Kedua orang tuanya
adalah Kristen dan juga punya gans keturunan dari pendeta-pendeta. Tapi satu
tahun atau sekitar Karl Marx belum lahir, bapaknya — kemungkinan karena
tuntutan profesionalitas karir dia telah dibaptis dalam sebuah Gereja. Sedangkan
Karl dibaptis ketika ia berumur enam tahun, Meskipun Marx masih kecil, ia tidak

terpengaruh dengan ajaran agama, malah iz mengkritiknva, Kadang-kadang ia

“Rois Syaril Halwa, Muansan | famel Folsafoh oi- Arad Wl A, {Libanon. Darul kutub
al-llmivah [(1992), 4156
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mengkrittk secara radikal kebijakan sosial pada masa pencarahan mu. Latar
belakangnya vang Knsten telah  memperlibatkan kepadanya untuk
mempermasalahkan ajaran agama dalam masyarakat. la juga telah membenkan
kontribusi atas keinginannva untuk terjadinya sebuah perubahan sosial.’ Dari
delapan orang anak Heinrich dan Hewnnetta, Karl Marx adalah anak kedua,
kecuali kasih savang lembutnya sebagal seorang anak kecil kepada kakak
perempuannya Sophia, dia hanva sedikit terarik pada saudara-saudara laki-lak
maupun saudara-saudara perempuannya yang lain.”

Sewaktu masih bocah, Marx biasa di panggil dengan gelar “Si Maroko”
vaitu sejenis bangsa yang mendiami Afrika Barat laut, hal tersebut disebabkan
karena kulitnva vang hitam, mata cekung tapi bersinar dengan tajam, perawakan
tubuhnya gemuk meski termasuk pendek dibanding anak-anak Jerman yang
sebaya dengannya ketika berusia 15 tahun. Satu hal yang kelak terbawa sampai

T s adalah “dfatnya yans ak mau diatir. forok Ban Hedk-deakan it i
semacam paradoksal dengan ketekunan, ketelitian dan sifatnya yang selalu ingin
tahu segala hal sehingga membosankan orang-orang sekitarnya termasuk guru-
puru di sekolah.” Karena pada saat itu sekitar tahun 1835, Marx hampir selesai

merampungkan Sekolah Lanjutan Atas di Gymnasium Lokal di dacrahnya.”

*Brittanica, $odume 23, 531,

*1saiah Berlin, Bingrafi Korl AMarx, Ter Er Setyawati dan Silvester (. Sukur {Surabaya
Pustaka Promethea, 20007,

4748

®andi Muawivah Ramliy, Peta Pemikirarr Karl Mars (Materialisme Disfekiis o Meterici s
Hf.'dr.u-i.? {Yogvakarta: LEIS, 2000, 35 5

Encyclopadia Amiricana, Volume 18 (USA Deluxe Home Edition, 1981), 385,
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Kemudian salah seorang tokoh vang sangat berpengaruh pada masa anak-
anak Marx vang kemudian menjadi ayah mervanya adalah Baron Ludwig
Westphalen. Ludwig sangat tertanik pada kecerdasan Marx dan dialah yang
memperkenalkan Marx pada literatur romantik dan beberapa penulis besar, seperti
Shakespeare, Dante, Scheller dan beberapa penubs yunani kuno." Dalam
Encyclopadia Amincana juga diungkap bahwa orang yang membenkan
kecerdasan dengan memperkenalkan literatur romantik dan ide-ide para sosialis
muda itu adalah Baron Von Westphalen, ayah seorang puten yaitu Jenny vang
kemudian dilamar Marx pada 1835 dan tak lama setelah itu ia mengawininya.”

Marx mengarungi samudera hidupnya pada bulan April 1843, dia menikahi
Jenny Von Woestphalen, melawan kehendak sebagian besar anggota keluarga
Jenmy, Kebencian ini justru memngkatkan kesetiaan menggebu-gebu sang
perempuan muda vang serius dan sangat romantis i Keberadaannya sudah

VI8 RS ormasiken olch” Santiny Vg embuikalsh dinia baf baginya, dair dia
mempersembahkan keberadaannya untuk hidup dan pekerjaan suaminya itu. Jenny
mencintai, mengagumi dan mempercayainya  secara infelektual dan emosional,
sepenuhnya didominasi oleh Marx. Marx bersandar kepadanya tanpa ragu lagi di
saat-saat kritis dan menderita, bangea sepanjang hidupnya akan kecantikan
istrinva, kemahiran dan kecerdasannya. Sampai-sampai penyair Hemne, yang

mengenal baik mereka di Paris, menyatakan kekagumannya yang mendalam atas

"loko Siswanto, Sistem=Siaen Menafisika Sarat, (Yogyakarta: Pusiaka Pelajar, [993), 79,
"Amiricana, Podinre [H, 385
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pesona dan kecerdasan Jenny. Di tahun-tahun  selanjutnya, ketika mereka jatuh

miskin, Jenny menunjukkan heroisme moral yang bezar dalam mempertahankan
dan melindungi seluruh kerangka keluarga dan rumah tangganya, yang dengan
sendirinva membual suaminya bisa meneruskan pekerjaannya. " Bersama Jenny,
Marx  dikarumian beberapa anak dan hidupnyva dilalw dengan cara berpindah-
pindah dar saty tempat ke tempat vang lain bagmkan seorang pelanan hingga
akhir hayainya, Mulanya Marx lahir dan menctap di Prussia (Jerman) kemudian
pindah ke Paris (Perancis) lalu sctelah itu pindah lag ke Brussel dan aklumya
kembali lagi ke Jerman bersama Engles."’

Dari perjalanan hidup Marx, ada catatan kecil yang dipaparkan sebagai
bahan pertimbangan wntuk mengetahw  Marx  sebenarnya. Benkut ini
pambarannya:

I.  Marx, pada masa kecilnya punva sifat tidak mau diatur, jorok dan acak-
IgHb-uin=gaaylel 1 Erdpl i Juin “ailkeat Lebag' drilk Vit “efiti) YekGH il Setalty
ingin tahu,
2, Marx, ketika di Sekolah Menengah Lanjutan banyak mendapatkan pujian
atas kerajinan dan kesopanannya serta nada terhormat dalam esai-esainya

tentang topik-topik moral dan agama. la juga dikenal sangat menguasai

"igerlin; Hiegrrenfi Kevrd Mdlarze, 121
YK Bertens, Moughavan Separalh Filvafar, (Yogyakarta Kanisies, 1998), 76,
'T\Illaui:-':l.h Foaamiiy, Feur, 35
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matematika dan teologi. Meskipun minat utama Marx terletak pada sastra
dan seni yang diperoleh dari pengaruh orang tuanya,”’

3. Ketika di Universitas Bonn, Marx menghabiskan waktunya untuk minum
dan tawuran "

4, Kenka di Fakultas Hukum Universinas Bonn, Marx bekena lebih gat
setengah mati dan memburu anggur serta wanita dan menyanyi. Bahkan ia
sampai berduel untuk perempuan, hingga alis matanya terluka. Dan catatan
Marx vang terakhir adalah bahwa Marx muda tidak bertanya pada dirinya,
“apa vang harus diperbuat”, dalam arti “bagaimana saya memperoleh
sesuaty dari kehidupan”, 1apl, “apa artimva hidup sava  dan apa
sesungguhmya tujvanmya "

Demikianlah riwayat singkat dan perjalanan kehidupan Mary yang ternyata

banvak liku-likunya.
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B. Pendidikan
Pada usia tujuh belas tahun, Marx menamatkan sekolah menengah
(Gymnasium) di Traves, tepatnya selama lima tahun dan tahun 1830-1835.
Kemudian ia  melanjutkan pelajarannya i perguruan tinggi bukan tanpa

penolakan, namun akhimya menuruti kemauvan bapaknya untuk memasuki

Rerlin, Biowraf Kard Morr, 48,

Mg oot Gordon, e History rr.-ml'}-'_l'-.lrfg.a,d.lulrl.lr_L {0 Sevvind Nedenaee, [London: Roudledge, 1997},
I

" Riis, Aoy § ik Pemnla, (Yoeyakarta: nsist Press, 20000 30-31
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Fakultas Hukum Universitas Bonn selama satu tahun 1835 sampar Oktober 1836,
i simi tampaknya dia benar-benar bahagia, Dia mengumumkan bahwa dia
mengusulkan untuk mengambil sedikitnya tujuh mata kuliah mingguan, di
antaranva adalah kuliah-kuliah tentang Homer yang disampaikan oleh Scheller
vang terkenal itu, kuhiah-kuliah tentang mitologi, tentang puisi latin dan sem
modern, Sebapai mahasiswa Jerman biasa, dia hidup boros dan hura-hura, sambal
memainkan peran aktif dalam masyarakat-masyarakat intelek universitas, menulis
puisi-puisi byronik, terjerumus utang dan setidaknya pernah sckali ditahan oleh
pihak berwenang karena prilakunya yang suka memberontak. Pada akhir semester
musim panas tahun 1836, dia meninggalkan Bonn."" Akhimya ia pindah ke
Universitas Berlin dan mengkhususkan mempelajan filsalat dan sejarah seperti
vang dicita-citakannya semula Di Universitas Berlin anilah baru kelihatan
bakatnya yang luar biasa di bidang filsafat.

e famin penting Mar S8 et aafif Berkitial iy eh g fidati
Hegel dan disini ia menjadi Hegilian muda. Pada saat iiw menjadi anggota pada
“Club Young Hegelian”, vakni kelompok diskusi ysng membahas tentang filsafat
Hegel. Figur pimpinan mereka adalah Bruno Bauer, seorang lektor muda di bidang
teologi. Anggota kelompok ini mengkaji ajaran-ajaran Hegel yang saat itu menjads
dogma dan sumber idiologi resmi di Jerman, bahkan kntik dan kecaman tak jarang

dilakukan sehingga kelompok ini menjadi kelompok radikal dan membentuk

"Bertin, Hiveprafy Karl Marx, 30-31

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

“sayap kiri” dari faham Hegel atas kritknya terhadap agama. Meskipun di satu
sisi lainnya juga muncul kelompok “Hegelian Kanan™ yang juga merupakan
kelompok yang mengkaji filsafat Hegel. Di samping Marx, tokoh utama dalam
klub itu adalah Feurbach, Armold Ruge serta Bruno Bauer yang menjadi asisten
profesor di Fakultas Teologi di Berlin. Akhinya pada usia dua puluh tiga tahun,
Karl Marx memperoleh gelar doktor dalam ilmu filsafat dengan yudul disertas: ™
The Difference Between The Natural Philosopiy Of Democritas And Neatural
Philosophy of Eipcurus”, (Perbeduan Antara Vilsafin: Alam Demokritos dan
Filsafut Alam Epikurus). Disertasi ini diajukan di Universitas Jena, 15 Mei 1841."
Akhimva dengan melalui beberapa proses yang panjang, Marx bisa
mentransformasikan ilmu dan filsafatnya sebagar dosen. Ketika mengajar sebagai
dosen, ia sering mengulang-ulang pikirannya agar membekas tajam pada benak
mahasiswanya,
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
C. Karya dan Pekerjaan
Banyaknya karya tulis Marx itu cukup bisa untuk membuktikan bahwa dia
adalah termasuk orang vang jenius. Namun masalahnya adalah benarkah gagasan
atau ide-idenya itu orisinil hasil kreasinya sendin ?
Menjawab perscalan ini tidaklah mudah. sebab tak banyak teontikus yang

menyelidikinya. Dengan demikian, menyelidiki langsung sumber doktrin tunggal

huawiyah Ramli, Peie Pemikiran, 36-37.
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maupun vang diajukan dan dikembangkan oleh Marx adalah sebuah tugas yang
relatif’ sederhana vang banvak dari kritikus-kritikusnya selama i selalu takut
untuk  melakukannva  Mungkin tidak ada saupun di antara pandangan-
pandangannya vang embrionya udak bisa ditemukan dalam karya-karya peniulis
sebelumnya atau yang sezaman dengannya. Jadi keseluruhan dan ide atau gagasan
Marx itu sudah pernah di gagas oleh penulis-penulis sebelumnya, contoh dektrin
kepemilikan komunal vang ditegakkan oleh Marx di atas penindasan hak milik
pribadi dari Mobly atau tentang komunisme dari Babeuf dan para pengikutnya
yang diadnps; oleh Marx dengan Manifiesto Of The Comurise Party-nva, seperti
teori keterasingan proletanian vang diproklamirkan oleh Marx Stimer dengan
alienasi Marx, Kesemuanva itu menunjukkan bahwa ternyata gagasan Marx itu
bukanlah sebuah embrio awal tapi merupakan anak dan embrio-embno asal
tersebut, ™

digilib.uinspaekspilie Betiiiaant, | tertaiiat imatiahd remjadi | sebuah ckelwifbsam untukd
memaparkan karya-karya vang telah diciptakan eleh Marx.

Secara sederhana, akan dipaparkan atau diklasifikasikan beberapa perode di
mana Marx menghasilkan karva-karyanya sebagaimana benkut ini ;
1. Karya Marx
Menurut Antony Gidden, karya Marx dibedakan atas:
a Cap - Kapial
b. Cm : Manifiesto komunis

c. Ew - Tulisan-tulisan dini dan Marx

“Rerin Riografi Karl Mearx, 21-22
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maupun yang diajukan dan dikembangkan oleh Marx adalah sebuah tugas yang
relatif sederhana vang banyak dar kritikus-kritikusnya selama ini selalu takut
untuk  melakukannva.  Mungkin  tidak ada satupun di antara pandangan-
pandangannya vang embrionya tidak bisa ditemukan dalam karya-karya penulis
sehelumnya atau yang sezaman dengannya. Jadi keseluruhan dan 1de atau gagasan
Mars ity sudah pernah di gagas oleh penulis-penulis sebelumnya, contoh dokinin
kepemilikan komunal yang diadopsi oleh Marx dengan Mumifiesto (Y The
(omunist Party-nya, seperti teori keterasingan proletarian vang diproklamirkan
oleh Marx Stimer dengan aliansi Marx. Kesemuanya itu menunjukkan bahwa
ternvata gagasan Marx itu bukanlah sebuah embrio awal tapi merupakan anak dan
embrio-embrio asal tersebut, "
Meskipun demikian, tentunya amatlah menjadi sebuah keharusan untuk
memaparkan karva-karva yang telah diciptakan oleh Marx,
digilib.uinsg.acid dighindinea g d kb it Ml bk bib st periodeai o
mana Marx menghasilkan karya-karyanya sebagaimana berikut ini !
1. Karya Marx
Menurut Antony Gidden, karya Marx dibedakan atas:
a. Cap : Kapial
b. Cm : Manifiesto Komunis

c. Fw : Tulisan-tulisan dim dan Marx

"Berlin, Hicgerafi Kord Morr, 21-22
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d Gd  ldeolog Jerman

e. Gru : Grundisse der kritik der politische ekonomie
f. We : Werke
¢ Wym Tulisan-tulisan Marx zaman muda mengenai  filsafat dan
musyarakmw
Sedangkan menurut Rois Svanl Halwa, karva Marx dibag atas
a. Perbedaan filsafat alam antara Demoknitos dan Epikurus (1481)
b Konstribusi terhadap kritik filsafat tentang undang-undang
c. Sekitar masalah Yahudi
d. Ideologi Jerman {bekerja sama dengan Engels 1932)
e. Kejelekan filsatat (1847)
[ Keteranzan partai Komunis (kami mengklasifikasikan antara kitabnya,
keadaan nas-nas pokok dalam gerakan intermasional)
digiIib.uigsa[hﬁcﬁi&&ﬁgilﬂb.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
h. Kritik terhadap filsafat Hegel tentang negara ( 1844)
i, Keluarga suci atau krink (bersama Engels 1843)
j. Pekerjaan yang diupah dan modal (1849)
k. Perjuangan kelas di Prancis (1856)
|. 18 Berumilyu Bunabarot (1853)

m. Kritik pokok ckonomi (1860)

" antony Ciddens, Kepwifisnre okin Toned Soxiol Modeen Swatn Avalisis Karye Tiwlis Marr,
Furkiveann dowe Mooy Weher, {Jakarta: UL Press, 1986), XX
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n. Savvidu fughot (1864)
0. Upah, harga dan keuntungan (1867)
p. Kritik terhadap program persekutuan Demokritos | 1885).™"

2. Periode Penting Marx
Ada beberapa tahun yang dianggap penting untuk mengetahun akuifitas
yvang dikenakan oleh Marx. Jon Elster membuat klasifikas sederbana
terhadap perjalanan hidup dan karir Marx scbagaimana berikut ini:

e 1B18-1835; Tahun lahimya Marx sampai ia sekolah menengah di Traves
{Trier)

o [835-1841: Setelah lulus sekolah menengah, ia masuk ke Umiversitas
Bonn belajar hukum selama satu tahun. Lalu pindah ke Universitas Berlin
belajar filsafat dan sejarah selama lima tahun. Pada saat itu ia masuk
kelompok muda sayap kiri Hegelian dan menyelesaikan disertasinya pula.

O R TAY RAr bekion g ibarisuk SeBagat Waredvan Tah jack Wi
surat kabar Cologne Rheimizehe Zettung, Setelah surat kabar im ditekan
olch pemerintah, maka ia konsentrasi pada filsafat dan lahirlah Fhe
Critigue of Hegels Philosophy of Righs dan juga On The Jewish Question,
sebuah esai pernyataan Marx tentang Hak-hak Manusia

s 1843-1845: Mark ke Pars dan jadi Komunis, karyanya The Poris

Munuscripis - atau Fconomie and Philosepioal Manseripes of 1844 sebaga

Syarif Halwa, Mawsavatun, 431

&
- &)
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dorongan unutk pembebasan protelar atas kapitalis. Disini ia bertemu
Engels dan menggagas alienasi dan menulis The Holy Familiy ; or Critique
Of Critical Criticism.

s 1845-1848 Marx ke Brussels bersama Engels menulis, he Crerman
Ideofog, 1847 Marx menulis Misere de la Philosophie sebuah jawaban
Philosophie De Le misere karya Proudhon. 1848 Marx dan Engels menulis
The Comtis Manifesie yvang diterbitkan di London,

e |848-1849: Marx pergi lagt ke Paris, karena di Jerman mendengar ada
revolusi pada 26 okioober 1848, Daari Paris 1a pergi ke Cologne untuk
menjadi editor Newe Rheimsche Zeiung,

s [850-1852: Marx ke London sampai akhir havatnya, pada waktu itu ia
menulis The Class Strunggles in France dan diterbitkan oleh Engels pada
1895 ketika Marx menjadi  editor Newe  Rheinische Zeitung

digi“b'uinsa}l3-?&;;?33;2%1113_#iﬂéﬁ&aﬁﬁ,ﬂgi“b'umsa'ac'id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

s |853-1856: Marx berada dirvang baca British Museum, di simt Marx mulai
menulis Critigue of Political Ekonomic and Capiral 1.

o 1857-1858 Marx menulis Grundrivse Der Kritik Der Politischen
Ekonomic, sebanyak 1000 halaman dan sangat sulit untuk difahami,

= 18359 Marx menulis Critigue of Pelitical Fkonomic, yang berhubungan

erat dengan tulisan sebelumnya.
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e [B61-1863; Marx menulis Zur Kriik Der Polistichen Ekonomic, sebanyak
2. 300 halaman vang di dalamnya mencakup tulisan Theories of Surplus
Falue vang diterbitkan oleh Karl Kautsky.

s 1865 Marx menulis Result Of The Immidiate Process of Production yang
terbit di Moskow pada Tahun 1933

o 1867 Marx menulis Capital [, vang penggarapannya paling sistematis
vang mengkaji tentang perubahan teknologi, perilaku wiransahawan dan
konilik kelas pada zaman kapitahis klasik.

= [B63-187% Marx menulis Capial [f, vang diterbitkan oleh Engels Tahun

18%4

1864-1875: Marx menulis Capial [, vang diterbitkan oleh Engels Tahun

1894,

o |B52-1862: Marx menulis lebih  dan hma ratus artikel dijurnalisme
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Amernika sekitar sepuluh tahun pada New York Datly Tribune,
= [B64-1872: Marx mengakomodasikan konfrensi kaum buruh internaisonal
dan 1a menulis The Civil War in France scbuah Postmortem tentang
kebangkitan kembah revolusi pada 1871 vang dikenal sebagai Paris
Commune,

e 1873-1883: Im adalah tahun-tahun terakhicr Marx vang ditandai dengan

twbuh vang sakit-sakitan sambil tetap berusaha menvelesaikan (Capitad, 1a

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

menuhis komentar penting The Critigue af The Gotha Program. AKhimya

Marx menghembuskan nafas terakhimya pada tahun 1883."'

Demikian biografi Karl Marx, ada catatan kecil yang perlu dibubuhkan di
sini vakni hahwa Marx adalah termasuk pekerja keras sehingga tak salah kalau ia
termasuk penulis vang produkuf meskipun tak banvak dan pikirannya itu bisa

dibaca orang. enak dan mudah dicerna otak.
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Son Elster, Kewd Moare Muarzisme-Amalisiy Ereniv, Ter Sudarmagi (Jakarie PT  Prestasi
Pustakarvi, 200005, 5-15
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BAR TII

MANUSIA, KEBEBASAN DAN PIKIRAN MARX

keseluruhan pikiran Marx banvak menvorot tentang manusia, dan
unsur terpenting dari sorotannya itu adalah tentang eksistensi manusia
dengan tendensi materi. Sehingga tak salah kalau ia lebih dikenal dengan
ajarannya yaitu materialisme. Dengan ini, Marx banyak membuat acuan
untuk perwujudan manusia dengan jalan pemenuhan unsur materialnya.
Salah satunya adalah usahanya dalam pembelaan terhadap ketertindasan
yang dialami oleh kaum proletar dalam ekonomi,

Dalam pandangan Marx kebanyakan dari proses kehidupan manusia di
dunia ini mengalami pemisahan struktural vang mencolok Hal ini bisa
dilihat bagaimana ketika ia menggambarkan sclurub tatanan kehidupan
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manusia 1 dengan terjadinya pembedaan yvang sangal kenlara antara
tuan/majikan dengan buruh/budak, antara kapitalis/borjuis dengan proletar
dan sebagainya.

Melihat fenomena semacam ini, Marx lalu kuatic akan
keberlangsungan proses ini. Kemudian reaksi vang dilontarkannya mula-
mula adalah pengidentifikasian ketertindasan manusia vang ternvata
keseluruhannya disebabkan kebanyvakan faktor ekonomi. Kemudian ia
melakukan kritisasi terhadap keadaan ini dan banyak melontarkan pikiran-

pikiran ke arah pembebasan manusia dari ketertindasannya,
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A. Hakekat Manusia

Pembahasan tentang manusia menjadi bagian penting dari pikiran
Marx, karena bertitik tolak dan pandangan imilah ia dalam berbaga
tulisannya menyatakan penolakannva terhadap sejumlah pendapat filosof
di  masanya. Karakteristik pembicaraan  Marx  fentang manusia
didepatkan dalam rumusan bahwa manusia adalah makhluk alam yang
kongkrit. Manusia tidak akan pernah mampu untuk menyatakan
kehadirannya di luar alam, bahkan manusia bukanlah roh yang terjun ke
dalam dunia materi seperti vyang terdapat dalam dialektika Hegel
Manusia merupakan bagian integral dari alam dan materi dengan kata
lain manusia tergantung dari alam sckaligus mempunyai sikap aktif
terhadap alam. Dari alamlah manusia memenuhi kebutuhan-kebutuhan
hidupnya melalui praksis kerja, karenanya corak manusia dalam
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wawasan im diacukan ke arah humanisme proletar yaitu kemanusiaan
rakval murba, Adanya kontak interaksi aktif antara manusia dan alam
membuahkan pengertian baru babwa alam dapat dihumamsir dan
manusia dapat dinaturalisir, interaksi yang diproses lewat kerja im pada
ujungnya menuntut dihasilkannya pirantt untuk memenuhi segenap

kebutuhan manusia ’

Harry Hamersma, Tokoli-rokoh Filsafol Barar Modern, (Jakarta Penerit PT
Gramedia, 1983), T0-71
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adalah kerja, Dengan bekerja manusia mencapai kenyataan sepenuh-
penuhnya dan dalam aktifitas bekera pula manusia “menyatakan din
tidak seperti dalam keadaan kesadaran secara intelektual, melainkan
secara berkarya, secara nyata sehingga 1a memandang dirinya sendin
dalam dumia wvang diciptakan sendin”,  Selanjuinya dalam bekerja
manusia akan mendapati dirinya bisa sangat berarti ketika ia berada
dalam kolektifitas sosial. Manusia hanva dapat difahami  sejauh
diletakkan dalam kaitannya dengan masyarakat sebab manusia tidak lain
hanyalah keseluruhan relasi-relasi masyarakat, ringkasnya manusia
mendapatkan posisinya dalam kolekufitas sosial danpada atas nama
perorangan. (leh sebab itulah ada kecenderungan yang sangat signifikan
dari Marx yaitu tentang manusia hubungannya yang secara imanensi,
digilib. uinsaCTEMAETHREAL . MANERE 1 KSTIU AN  MSTRITLRAD P RIS . i

Marx tentang manusia sosial. Karena materialisme tidak terlalu banyak
berharap kepada manusia perorangan tapi lebih kepada umat manusia
sebagai koleknfitas sosial, Ini dimaksudkan agar manusia bisa mengikuti
tahap-tahap materialisme history, vaitu darn tahap komunisme priminf
(thesis) dan kapitalisme (antithesis) umat manusia dapat maju ke

komunisme vang matang (synthesis) melalui perjuangan kelas, diktatur
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el i dan” sosiatisie ' Késemuanya ‘it “tidryalan” udh afbehtik dar
kolektifitas sosial manusia.

Bapi Marx manusia sebagai makhluk sosial itu terumuskan di dalam
keterpaduan antara teori dan praksis.’ Meskipun Marx tidak bermaksud
memberikan  sebuah  antropelog {ajaran  tentang hakekat manusia),
namun 1a menggambarkan bahwa manusia bagi Marx adalah makhluk
vang secara hakiki tidak boleh terkena heteronomi. Secara positif
Dengan konsekuens: dan semangat sebenarnya cocok bagi seorang
eksistensialis yang yakin, Marx mengandaikan bahwa manusia adalah
makhluk bebas, vang tidak boleh ditentukan dari luar melainkan harus
menentukan din  sendiri, yang bersikap bebas terhadap alam dan
masyarakat, yang scbagai makhluk bebas merupakan individu yang
terbuka, sosial, terarah pada komunikasi bebas dengan manusia lain,

d|g|l|bh|ns% ac. ﬂayg'g%eg%gg?élc%u&g% U|ﬁsZ“§EﬁﬁF§?Bsﬁ%ﬁa‘%ﬂ 3g| |bau]|:‘r$sa ac.id
sebagai makhluk sosial.’ Dengan demikian manusia itu baru dapat
dipshami sejauh diletakkan dalam kaitannya  dengan masyarakat

(sosial). Sedang perwujudannya adalah keterpaduan antara teori dan

* PA Van der Weij, Filsufofilsnf Besar Tentang Manisia, Ter. K. Bertens (Jakana:
CGramedia Pusiaka Utama, [991), 112
' Andi Muawivah Ramly, Peta Pemikivan Karl Marc (Materlalisme Dialektis dan

Viberialisme Historis), (Yopvakarta: LK1S, 20009, T8,
" Franz Magnis-Suseno, Fifsafor  Sebagal Hww Kritis, (Yogyakarta: Penerbit
kanisius, 19%5), |25

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

e




digilib.uinﬁa.ac.id digilib.yinsa.ac.id digiIib.uinsa.ac.i(idigi‘l_{b.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
praksis  seria thngkupt  “dengan ndak adaya heteronom  dalam

perealisasian dirinya.

B. Makna Kebebasan Manusia

Perbedaan dan konflik antara orang kava dan orang miskin, orang
kava wvang santai dan orang miskin vang bekerja adalah tema-tema vang
selalu muncul dalam perjalanan sejauh manusia. teorn marx tentang
penindasan (eksplotasi) merupakan  sebuah ikhbiar untuk memberikan
sate pernyataan vang telin danilmiah tenang gagasan-gagasan intuitif
ini. Dalam karvanya secara keseluruhan, teorinva memiliki dua tujuan
vang berbeda. Pada satu sisi, ia mengandung fungsi eksplanatif
Penindasan dalam kaca mata mercka vang tertindas memberikan suatu
motivasi untuk mengadakan perlawanan, protes, pemberontakan atau

aigii ARKED. FEYRINE), Radem, Kanieks, fud in bisg st ke dalom prpiclessn.

perjuangan kelas dan perubahan sosial. Pada sisi vang lain, penindasan
merupakan satu konsep normatf vang menjadi bagian dan teon keadilan
distributif secara lebih luas, Penindasan wtu, apakah itu dalam pandangan
mereka yang tertindas atau bukan, salah secara moral. Tidak adil bahwa

sebagian orang mendapatkan penghasilan tanpa bekerja atau di luar
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sorotan untuk perjuangannya dalam rangka membebaskan manusia.

Marx memang tidak mengupas secara transparan tentang kebebasan
manusia dalam pikirannva. Namun bila dicermati secara teliti banvak
analisanya vang menyingkap penindasan untuk  sebuah kebebasan
manusia. Dalam hal im Franz Magnis Suseno menvorot bahwa ternvata
pendasaran analisa Marx 1tu bertumpu pada adanya emansipasi manusia,
Emansipasi mengandung pengertian pembebasan din dan perbudakan
untuk memperoleh pengakuan persamaan kedudukan, derajat serta hak
dan kewapban dalam hukum. Emansipasi tu dimunculkan Marx atas
keprihatinannya atas ketertindasan manusia. Emansipasi manusia itu
berarti  pembebasan dan  kekuasaan kekuatan-kekuatan asing,
Demikianiah karena penaklukan oleh kekuatan-kekuatan asing itu

digilib RFFEERNEH, HENBAT.NAKE AL MATNTLE. LmADRIPRS, MU AT WRKEM TR C i
apabila manusia membebaskan din dan segala heteronomi dan dapat
berkembang secara bebas dan utuh sesum dengan kekayvaan hakekat
sosialnva. Tuntutan 1u berdasarkan atas penilaian Marx bahwa tindakan--.
tindakan baik adalah tindakan-tindakan tidak karena takut atau sebapga
akibat tekanan atau kepentingan tertentu, melainkan mengungkapkan

spontanitas, keterbukaan, kepembiraan berproduksi, kejujuran dan

* Jon Elster, Karl Mary Marvisme-Amafisis Kritis, Ter Sudarmagi, (Jakarta PT
Presiass Pusiakaraya, 2000}, 107

Rty
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seluruh karya Marx, meski tidak pernah diungkapkan secara eksplisit.”
Dengan  demikian, maka dapat dipaham: bahwa cmansipasi atau
kebebasan menurut Marx adalah adanya humanisasi umat manusia serta
dunia melalaui sosialisasi seluruh keberadaan manusia. Baru pada saat
itulah akan muncul kebebasan sejat untuk semua oranga. Mereka akan
menguasai dirinya sendir, proses produksi dan alam,’

Dalam pandangan Marx semua proses kehidupan manusia im harus
menghindan penindasan. Karena manusia adalah makhluk sosial yang
punya hakekat untuk tidak diheteronomi oleh kekuatan asing selamnya
dan pada saat inilah manusia baru bisa berkembang secara utuh. Siapa
saja vang melakukan heteronomi pada manusia berarti termasuk

penindas dan harus dimusnahkan. Pandangan inilah vang kemudian

digiimeniadi tiik aguan Marx untuk mepeusahakap kebebasan manusia .

C. Ketertindasan Manusia
Ketertindasan vang dialami oleh manusia ity ternyata dalam
pandangan Marx lebih banyak didasarkan atas kepentingan ekonomi,
Meskipun ada di anmtaranya yang berkedok misalkan, atas nama agama,

atas nama negara dan sebagainya. Penindasan tersebut jelas-jelas

" Magnis-Suseno, Filsafol Sebagai, 124-128
" Der Weij, Fifsafsfilsaf, 112,

.
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“netupakan sebuah Kondis yvarig harus diferyapkan. Ini dimaksudkan agar
manusia bisa berkembang secara bebas dan utuh seésuai dengan kekayaan
hakekat sosialnya. Karena bila manusia masih dalam bayang-bayang
sebuah penindasan, maka manusia tidak akan bisa lagi melakukan sebuah
tindakan-tindakan baik sesuai dengan hakekat manusia itu sendin. Usaha
ritl  vang harus dilakukan adalah bangkit dengan kesadaran masing-
masing kemudian melakukan pelepasan diri dari unsur yang nyata-nyata
menindas manusia. Kebebasan manusia adalah sebuah tujuan vang harus
dicapai agar manusia tidak selalu dan terus-menerus dalam kungkungan
penindasan

Menurut Marx, dalam ekonomi penindasan itu terjadi adalah pada
dasarnya antara kapitalis dengan pekerja. Kapitalis adalah orang yang
punya modal atau kekuvasaan dalam menjalankan proses produksi

g SEAEDEkaD (RketRAdalah SBNR.YeRE, hanya dengen, kekmatanoya
melakukan pekerjaan guna menyambung hidup mereka dan bayaran yang
ditennmanva setelah bekerja. Kalau dalam Das Kapital, Marx mengatakan
bahwa kapitalis itu adalah orang yang memliki alat-alat produksi
{peralatan dan bahan) atau uang untuk membeli. Para pekerja tidak
memiliki apa-apa dan tidak dapat hidup tanpa bekerja, kecuali jika
mereka bekerja untuk sang kapitalis, Sesudah menjual tenaga kerjanya,

para pekerja itu tidak punya hak atas produk kerjanya. Produk itu

sepenuhnya milik sang kapitalis yvang memperkerjakannya Dengan
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kava terus,

Hubungan antara kapitalis dengan pekerja itu adalah struktural,
Tidak personal, perorangan. Para pekerja itu bukanya ditindas oleh sang
kapnalis. akan tetapr oleh kapital. Yang justru dibasilkan oleh kerja. Tap
perilakunya 1u adalah sebagai sekutu vang menindas para pekerja yang
telah menghasilkannyva Dalam istilah Marx vang dipakainya pada 1844
itu, pekerja vang dirampok atau diasingkan” Penindasan vang dialami
oleh pekerja itu sebenarnya sangat membelenggunya, namun masalahnya
sckali lagi bila para pekerja tidak kerja pada kapitalis, maka mereka
susah dan tidak bisa melangsungkan kehidupannya.

Dalam analisa Marx penindasan ini harus segera dihapuskan karena
tidak sesual dengan hakekat sosial manusia. Kalaw sampm dibmarkan terus

aigiitTFRETYR i PTLAMIEEHNE: . 1akA KEMRAR A dtriesae Akl Bemakine ia
suram terlebih lagi kaum kapitalis bisa menggunakan segala cara untuk
melangsungkan perbudakan atau eksploitasi mereka terhadap kaum yang
lemah., Semua nstituti atau kelembagaan bisa dipakainya dalam proses
pelaksanaan penindasan tersebut. Hal ini kemudian memaksa Marx untuk
melakukan kritisasi dan kritik terhadap misalkan agama atau negara yang

selama im  dijadikan sebapai kedok bagi para kapitalis untuk

"oamhony Brewer, Kagen Kritis Das Kopitel Kard  Morx Terj, Yoebaar Ajoeb
(lakama: Teplok Press, 20009, 2-10,
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karena tuntutan agama mereka bisa melakukan tekanan atau paksaan atau
dengan menggunakan dalih negara mereka melakukan eksploitasi
terhadap kaum tertindas tersehut.

Melihat hal vang demikian, Marx kemuodian melakukan kntk
terhadap agama dan negara wvang dengan otoritasnva  berhasil
memperdaya kaum lemah atas prakarsa dari kaum kapitalis. Untuk
melangsungkan eksistensi mereka sebapai penguasa, Berikut ini akan
dijabarkan beberapa hal sebagai wujud ketertindasan manusia,

1. Agama, candu rakvat dan alat penindasan

Manusia adalah makhluk hidup vang diciptakan oleh Tuhan di
alam ini, Pada dasarnya manusia adalah makhluk vang punya
hubungan dengan yvang lainnya baik itu secara imanen (horizontal)

digilib.uirfE4RYR SIERIERCE. NPT MeysTHbalan mamesiadty adatah selahc i

satu alasan manusia mengada. D1 antara makhluk bumi hanya
manusialah yang memiliki postur tegak, yang menunjukkan adanya
potensi  “vertikal” dan ruh, sekaligus merupakan alasan manusia
untuk mengada. Namun pandangan ini berbeda dengan Marx yang
tidak menganggap adanya unsur vertikahitas pada diri manusia. Unsur
im kemudian muncul pelembagaannya baik itu darl doktnin maupun

dari pembentukan, dan dialah agama.

L 7
[ 3
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ke-19 merupakan kubu sikap reaksioner, konservatisme, penentang
pencerahan  akal dan  perubahan politik”  Pandangan ini
dilatarbelakangi oleh kevakinan Maxr sebagai secorang ateis, “/n
somth, wll goods | hate” (Aku menaruh dendam pada semua 11lah)""
Sechingga dalam  kritiknya, “die Relegion st der seufzer der
bedrangren Kreatwr, dax Gemut einer erzlosen welt, wie sie der peist
peistloser Zustande ist. Sie st das (hpiwm”™ (Agama adalah keluh
kesah makhluk tertindas, nurami dunia yang tak bernurani, nyawa
keadaan vang tidak bernyawa. la adalah candu masyarakat.)'
Relegron ix the opium of the Peoples (agama adalah candu
masyarakat).
Marx menyebul agama sebagal candu vang mengandung arti
digilib.irR BN BEARR, 1tk YRR LIRS EANCURS FeRATRAR 02 AN SSRHAIANALADC id
malapetaka. la dibutuhkan ketika manusia vang pulus asa tak lagi
mampu menghadapi persoalan hidupnya secara logis dan realistik.
Candu mengalihkan perhatian masyarakat dari kenyataan sejarah dan

melarikan diri dan padanya. Tuban vang diajarkan agama menjad

Pierre Rousset, Penponiar dofom  Teologl  Pembebasan  Michoel  Lowy

{Yopyakana Pustaka Pelajar, 1999, Y.
" Muawivah Ramliv, Pete Pemikiran, 163
" Hasehm, Agama Marzis Asal-wsael  Ateisme  dan Pewolakan Kapialisme.

(Bandung® Penerbit Nuansa, 20010), 23

Ly 4

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

s




VD Uieipat” “pelarian “manusia, padahal Semiua pérsoaian *Kehidupan'*
manusia harus bertittk tolak dan manusia dan kembali kepada
manusia sendiri, Jadi, Tuhan dan bukan manusia yang menjadi pusat
kehidupan. Menurut Marx agama tidak menjadikan manusia menjadi
dinnyva sendin, melainkan menjadi sesvatu vang berada di luar
dirinya. Inilah yang menyebabkan kata Marx, manusia dengan agama
ite menjadi makhluk terasing dar dirinya sendin. Agama adalah
sumber keterasingan manusia. Agama adalah perealisasian hakekat
manusia dalam angan-angan saja, jadi tanda bahwa manusia justru
belum berhasil merealisasikan hakekatnva. Marx berkata bahwa
manusialah yang membuat agama, bukan agama yang membuat
manusia. Ini berarti bahwa ketika manusia beragama ia sebenarnya
membungkuk dan berlutut kepada kekuatan vang lain. Bagi Marx

digilb.ui RERY stk fto il ok pgmtis, Fermims ljrepa mannsinmompungiak, .,
terhadap kekuatan di luarnya, jadi menjadi heteronom, Kedua karena
kekuatan itu hanyalah' kekuatan-kekuatan manusia sendiri. Jadi
manusia mengosongkan diri dan memisahkan din dan kemungkinan
untuk merealisasikan identitasnya.

Dalam analisisnya tentang masyarakat Eropa, Marx memberi
sorotan terhadap agama sebagai bagian besar dan gejala sosial. Dar
sini tentunya tidak dapat dilupakan bahwa agama dimasukkan dalam

kelompok  wilayah  “banpunan atas™ dan struktur kehidupan
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macam 1ni oleh Marx telah terlembagakan menjadi seperangkat
kekuatan sosial. Kemudian mengkntik karena dilihatnya para pendeta
dan pembesar gereja telah bersekutu dengan penguasa represif
Fungsi agama telah diubah citranva menjadi alat “meninabobokan™
dengan janji penyelamatan di atas kelaparan dan penderitaan massa.
Lembaga-lembaga agama-agama dan pemimpin agama telah
memainkan peranan di luar misi agama sebagal pengemban kasih dan
pembela hak-hak kaum tertindas. Agama bukannya mendukung
perubahan sosial yang akan membahagiakan lapisan mayontas, tetap
sehaliknya menjadi alat pelegalisasi kekuasaan pemerintah yang
menguntungkan  segelintir eliter. Pada tempat inilah -di luar
pembahasan yang bersifat teologis—Marx menyebut agama dan
digilib.uinPEREANINE agama schagal pendukung status quo. o o inea acid

Menurut Marx bahwa agama adalah perangkap yang dipasang
kelas penguasa untuk menjerat kelas proletar yang tertindas. Agama
perlu dilenyapkan karena ia merupakan alat kaum borjuasi kapitalis
{kelas penindas) mengeksploitasi kelas pekerja  atau proletar.
Sedangkan caranya adalah menghilangkan perbedaan kelas, dalam
pandangannya, Marx menilai bahwa agamalah yang menjadi pemindas
dari hakekat manusia, Karena ia memandang dengan agama manusia

lidak bisa merealisasikan hakekatnya malahan manusia akan
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terproyeksi untuk perwujudan manusia. [ni tentunya sangat bertolak

belakang dengan hakekat manusia yang meniadakan unsur heteronom
dalam diri manusia. Terlebih lag ketika agama dijadikan sebagai
penguat dan sebagai tameng dan penguasa atau kapitalis dalam
mempertahankan kekuasaan dan statusnya.

Agama selain sebagai candu rakvat adalah alat penindasan. Hal
ini  berakibat karena banyaknyva penguasa ataupun kapitahis
bersembunyi dan berkedok dalam selimut agama. Imi sangat
merugikan kaum vang tertindas. Agama merupakan salah satu bentuk
penindasan spintual yang di manapun ia berada, teramat membebam
masvarakat, teramat membebani dengan kebiasaan mengabdi kepada
orang lain, dengan keinginan dan isolasi, impotens: kelas tertindas
melawan eksploitatornya. Dengan demikian ada dua hal yang disoroti

digilib.uingﬁlgﬁd %ﬁéﬁ!ﬁﬁ&%'&‘é% o‘%ﬁﬂ@.‘%ﬁﬁsa?%ﬁﬂadijgl Eb.llj.iﬁgé"l.g‘c%’d %ggﬁ%auﬁﬁls! .atc.'d

membelenggu manusia dalam rangka perealisasian hakekat sosialnya.

karena agama mengandung unsur heteronom. Kedua, apama dijadikan
sebagai  kedok dari penguasa atau kapitalis untuk menghegemoni
rakyat dan juga mempertahankan kekuasaan atau stalus quo-nya.
2. Negara, Alat Penindasan
Tentang negara, Marx begitu skeptis akan eksistensinya, Marx

menilai terjadinva eksploitasi kelas borjuis kapualis terhadap kelas

proletar antara lain karena eksistensi negara. negara ternyata dijadikan
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digunakan semata-mata hanya untuk mempertahankan status-quo dan
hegemoni ekonomi dan politik mereka, Kelas proletar, karena tidak
menguasal  alat dan mode produksi, yang merupakan sumber
kekuasaan itw, tidak memiliki akses sedikitpun terhadap negara,
Mereka merasa tidak memiliki negara dan terasingkan dan lembaga
polittk 1tu. MNegara, dengan demikian, bagi Marx ibarat hantu yang
menakutkan, Melihat hal yang demikian, Marx menilai bahwa
cksistensi negara tidak diperlukan di samping sebagai alat hegemoni
penguasa dan kapitalis, negara juga merupakan lembaga yang
menjadikan manusia terasing karena tidak bisa merealisasikan hakekat
sosialnya.

Dalam “Manifesto Komunis”, Marx mengatakan bahwa negara
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borjuis. Engels berkata: “The stste is nothing more than a machine for
the oppression of one class by abother” yakni negara itu tidak lam
kecuali suatu mesin untuk suatu lapisan masyarakat menindas lapisan
vang lain.'> Marx dan Engels mengatakan, bahwa negara itu adalah

suatu kejahatan (evil atau kalau istilahnya Hobbes disebut leviathan

yaitu sejenis makhluk ganas pemakan makhluk hidup lainnya) karena

" WM. Rasjid, fslam Menenmtang Komnnisme, (Djakarta: Penerbit Jajasan lslam

Studi Club Indonesia, i), 21-22
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berkelas dengan sendirinya negara itu tidak ada. Dengan demikian
tentunya ada dua hal yang disoroti Marx tentang negara. Pertama,
karena ia melihat bahwa eksistensi negara hanya sebagai alat
hegemoni terhadap penguasa (kapitalhis/borjuis) untuk
mempertahankan eksistensi mereka dan juga untuk mengakses
kepentingan ckonomi mereka. Sehingga dengan lembaga imi, mereka
akan sepenuhnya bisa mengawasi dan melakukan tindakan penekanan
kaum bureh atau proletar. Kemudian yang kedua adalah bahwa Marx
memandang negara adalah sebagal proyeksi manusia  untuk
merealisasikan  hakekat sosialnya. Bagt Marx adanya  negara
membuktikan bahwa manusia terasing dari kesosialannya karcna
andaikata manusia sosial dengan sendirinya, tudak perlu ada negara
digilib.uingaa%%w%ﬁﬁ%? s%% %?Péﬁiggt}iﬁr\iggtr'a%ﬁgi%]i'gilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Kritik atas proveksi hakekat manusia oleh negara imi dinlthami
tentang pembahasan masyarakat yang diungkapkan oleh Hegel
Menurut Hegel bahwa kelanjutan dari seluruh cksistensi keluarga
terletak  pada berlangsungnya hidup bermasyarakat. Masyarakat
menurutnya adalah sebagal yang kacau balau (bellum omnium confra
omnes) atau perang semua lawan semua. Dan pada saat imlah
pemuasan akan egoisme individual terjadi dan bila im terus terjadi,

maka keruntuhan dan kekacauan akan terjadi. Sehingga menurul

'3
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pengejawantahan hakekat realitas yvang benar dan umum. Melalm
negara masyarakat menjadi satu dan teratur. Hegel menganggap
negara sebagal realitas vang sebenarnva sedangkan keluarga dan
masvarakat luas 1tu merupakan unsur-unsurnya. Tentang im Marx
mengkritik dua hal. Pertama, bahwa Hegel memutarbalikkan subvek
dan obyek, Hegel menyatakan bahwa negara sebagai subyck dan
masyarakat sebapgai obvek padahal kenyataannya adalah kebalikan.
Kedua, Hegel mau mengatasi epoisme dalam masyarakat modern
melalui negara sebagai penertib. Hal mana berarti kesosialan (anti-
cgoisme) tidak masuk kembali dalam manusia, melainkan hanya
dipaksakan dari luar kepadanya oleh negara. Padahal yang perla
adalah mengembalikan kesosialan manusia itu sendiri,'"’ Jadi dengan

gl uinBESRT STARBEIRIak isn, o mewuiudkan kesosialanmum, M Mo R i

negara harus dihapuskan.

Hal itu dapat dimengerti begini: andaikata manusia tidak terasing
dari dirinya sendiri, jadi andaikata kesosialannya masih menyatu
dengannya, andaikata 1a bersifat individu sekaligus  sosial
(sebagaimana halnya dalam keluarga), tidak perlu ada negara yang
mencegah manusia dengan ancaman hukuman dari tindakan asosial.

Manusia dengan sendirinya akan bersifat sosial, positif terhadap

" Magnis-Suseno, Filsafm Sebagai, 122

i
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tidak kawatir bahwa kalau orang lain memenuhli kebutuhannya, ia
sendiri mesti merugi. Dengan begitu menjadi terasinglah manusia dan
sifat sosialnya. Tanda keterasingan itu adalah eksistensi negara
sebagar lembaga yang dan luar dan dan atas memaksa individu-
individu untuk  bertindak sosial, sedangkan individu itu sendiri
semata-mata bertindak egois.

Jadi, karena negara itu disamping sebagai hegemoni penguasa
juga terlebih lagi sebagai proyeksi atas hakekat sosial manusia, maka
negara perlo dittadakan. Marx menulis bahwa baru apabila ... manusia
tidak lagi memisahkan potensi sosial dalam bentuk kekuatan politik
(=negara, FMS) dari dirinyva sendiri. emansipasi manusia tercapai.'”

Akhirnya dapat dimengerti bahwa dan keseluruhan pandangan

. AT e ebebatam, unix, iy bk far epiiatiemon
terhadap penindasan yang terjadi akibat dan ulah kapitalis kepada
kaum pekerja dalam aspek ekonomi. Knitisasi yang dilakukan Marx
terhadap kapitalis adalah sebuah upaya nvata untuk membela kaum
tertindas vang selama ini terkungkung dan tidak bisa bebas untuk
merealisasikan  hakekat sosialnya. [dalam pandangan Marx

penindasan atas hakekat sosial manusia itu perlu untuk dimusnahkan

" Franz Magnis-Suseno, Pemibiran Karl Mary  Dari Nosiofisme Utopis ke

Persedisifane Revisiomesme, (Jakarta: Gramedia Pusiaka L'tama, 1999, T9-80
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cengkeramannya, Hal imi  terlebih lagi para penindas bisa
menggunakan segala institusi ataupun lembaga untuk menguatkan
posisi mereka dalam rangka keberlangsungan penindasan tersebut.
Institusi yang jelas-jelas terlihat menurut Marx itu adalah agama dan
negara, Dengan mengatasnamakan negara atau agama mereka
mengekploitast  dan mencengkram kuat terhadap kaum lemah,
Hasilnya kaum tertindas menjadi tambah lemah tak bisa lagi bangkit
dan semakin terkumgkung. Sementara hakekat sosial mereka semakin
terproyeksi dan tak bisa dircalisasikan dengan bebas dan utuh. Inilah
sebenarnya dasar pijakan dari Marx dalam pandangannya tentang
kebebasan manusia. Meskipun demikian tentunya gagasan ini juga

perlu untuk ditinjau lagi akan dampak dan keberlangsungannya.
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BAB IV

TINJAUAN TERHADAP PEMIKIRAN MARX

Mengkaji tentang kebebasan Marx memang sangatlah menarik sekal,
Dalam pandangannva, kebebasan manusia diartikan oleh Marx sebagai
sebuah upava untuk menempatkan kembali posisi hakekat manusia pada
asalnva semula. Hal im dilatarbelakangi oleh adanya unsur atau kekuvatan
lain vang menjadikan manusia itu terheteronomi. Sehingga tidak bisa bebas
lagi dalam mengaplikasikan hakekat sosial manusia itu sendiri. Pandangan
ini tidak sekedar sepintas saja, karena Marx kemudian menindaklanjuti
pandangan tersebut dengan pikiran kritis ke arah pembebasan manusia,

aigMhBRindiRRrRieh, AEoHAD. sl ARG SAEA ATIRIRA LUK MCRRTMRRIRT. o

hakekat sosial manusia secara uluh.

A, Pikiran Marx ke Arah Kebebasan Manusia
Mengupas pemikiran Marx  ternyata didapati ada beberapa
kecenderungan-kecenderungan. Kecenderungan itulah  yang menjadi
dasar pijakan bagi Marx untuk mengembangkan ide atau konsepnva pada
waktu selanjutnya. Kecenderungannya yang pertama adalah pemikiran

vang bercorak humanisme vaitu tenmtang kemanusiaan kaitannya dengan
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i hubungan dan aspef‘. sosial. Baginya unsur imanensi dalam dift manusia

adalah hal vang sangat penting sekali. Sehingga tak jarang pikirannya itu
bersinggungan dengan masalah sosial, misalnya masalah perekonomian,
keberagamaan, kenegaraan dan sebagainya Tentang manusia sebaga
makhluk sosial dalam pemikiran Marx muncul dalam sebelas tesisnya
untuk Feurbach, Kemudian kecenderungan yang kedua adalah bercorak
revolusioner vaitu sebuah corak vang cenderung ingin merubah segala
sesuatu secara radikal mulai dan akarnya. Tak jarang pemikiran Marx itu
ditopang oleh sifat radikalnya, vyaitu revolusioner. Marx banyak
menginginkan segala sesuatu itu tidak dimulai dan sedikit demi sedikit,
tapi Marx ingin merubah segala-galanya dengan cara berevolusi.
Meskipun banyak juga dari pikirannya yang termyata merupakan
kelanjutan atau bahkan hanya sekedar merubah atau menyempurnakan
ST it B i P et 4 A e T S T

Marx itu bisa dilihat dar bagaimana ia menganjurkan tentang revolusi
terhadap negara, menghapus agama dan sebagainya. Imilah yang
kemudian menjadi dasar pijakan bagi Marx untuk membangun pikiran
atau konsepnya di kemudian harn.

Berpijak dari dua kecenderungan dari pikiran Marx ini, tentang
pandangannva terhadap kebebasan manusia, maka ada dua hal penting
vang digjukannya sebagai tawaran kebebasan terhadap scbuah upaya

agar kebebasan manusia itu bisa diwujudkan dalam bingkai penempatan
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kembali akan hakekat sosial manusia. Hal itu akan diungkap

sebagaimana berikut ini;
1. Realisasi Dini

Ternyata setelah dilihat beberapa hal yang membelenggu akan
kebebasan manusia, Marx menilar bahwa vang terjadi pada din
manusia adalabh adanya unsur lain  yang memproyveks: hakekat
manusia, sehingga manusia menjadi heteronom dan tidak bisa
berkembang secara utuh dan bebas. Proyeksi yang dimaksud adalah
dukungan yang kuat pada din manusia sehingga manusia tidak bisa
lagt merealisasikan hakekatnya. Imi bisa terjadi karena diakibatkan
dari din manusia itu sendin maupun dan unsur atau kekuatan asing
lainnya. Contoh sederhananya adalah ketika eksistensi manusia diatur
dan dibelenggu oleh agama atau negara, maka manusia cenderung

digilib.uirkSTHERY AN 20 BERRS HRUK DG AMRTRAL, SeoRP IR YA i

terjadi  kadang-kadang banyak diakibatkan oleh tekanan atau paksaan
dari pihak vang lebih kuat, schingga mau tidak mau tetap harus
dilaksanakan. Hal im bisa dilihat dan rentetan sejarah hegemoni
kapitalis kepada kaum proletar. Kaum kapitalis dengan kekuasaannya
mencengkeram dan menindas kaum lemah. Bahkan tak jarnag kaum
kapitalis menggunakan kekuasaannya untuk mengakses, misalkan
lembaga keagamaan atau kencgaraan dalam rangka keberlangsungan

akan perbudakan mereka. Melihat im tentu kaum yvang lemah akan

F

y i
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mereka.

Oleh sebab itulah Marx menginginkan segala hal yang menjadi
proveksi dan pelaku heteronom harus segera dihapuskan. Salah satu
gebrakan awalnya adalah tentang eksistensi agama  Setelah
mengetahui akan cksistens) agama yang ternyata dianggapnya sebagai
pengeckang hakekat manusia terlebih lagi ketika agama dijadikan
kedok untuk bersembunyi kaum kapitahs, Marx kemudian
memutuskan untuk menjadi ateis. Padahal pada mulanya Marx adalah
seorang Kristen Protestan kemudian berpaling dan kemudian banyak
melakukan kritik terhadap agama. Pemisahan diri dan unsur agama
atau Tuhan adalah jalan terbaik untuk mewujudkan atau
merealisasikan hakekat sosial manusia, Agama banyak mengandung

aigi.uin A B R O e s i aigilo Limea ac.id
sampai agama kemudian melalaikan manusia untuk mengaplikasikan
hakekat sosialnya. Realisasi diri berarti menghilangkan proyeksi dari
heteronom tersebut. Marx menganjurkan kepada manusia untuk tidak
lagi mempercayai agama sebagai jalan hidup tapi lebih menckankan
pada aspek sosial sebagai jaminan akan proses sebuah kehidupan
selanjutnya.

Kemudian di samping agama, negara juga mendapat porsi besar

dalam pikiran Marx untuk diknuk, Knitik pertama  diberikan oleh
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Marx karena ketidaksetujuannya terhadap analisa Hegel tentang

negara hukum., Menurut Hegel bahwa masyarakat itu pada dasarnya
adalah kacau balau tak beraturan, Oleh karenanya perlu dicarikan
penertib dan menurutnya negara adalah alat yvang cocok untuk jadi
penertib dari ketidakberaturan tersebut. Padahal kalau menurut Marx
i tidaklah sesuai. Kalau seandainya tidak ada negara vang memaksa
manusia untuk mengatasi egoisme, maka dengan sendininya manusia
akan mewujudkan kesosialannya. Karena itulah Marx menginginkan
negara dihapuskan saja, Kemudian kritik kedua diungkap oleh Marx
atas proses eksistensi negara yang ternyata menurutnya terlalu
sederhana dan menjadi alat kekuasaan dan kaum kapitalis. Negara
sudah tak lagi murni sebagai penertib tapi lebih dari itu1a sebagai
kedok untuk  bersembunyi kaum  kapitalis dalam rangka
digitb.inKEREFIRDES AN Rroses Retbydakan mercka, Mot ke oo e i

Marx menginginkan negara harus dihilangkan. Revolusi negara

adalah sebuah hal yang teramat penting untuk mengembalikan
hakekat sosial manusia dari kungkungan kaum penguasa yang juga
telah memanfaatkan negara sebagai tempat untuk bersembunyi
mereka.

Kemudian dari  dua unsur heteronomi ini, Marx mengasumsikan
bahwa ternvata cksistensi agama dan negara itu akan bisa lenyap

secara sendirinya bila ada penghapusan perbedaan-perbedaan kelas,
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Penghapusan perbedaan kelas adalah ndak akan tampaknya lam
sebuah kelas vang mengeksploitasi atau menindas dengan kelas vang
akan ditindas. Marx berpendapat bahwa hubungan antara kelas
proletar dan borjuisi kapitalis sangat bersifat eksploitapf dan
antagonistik. Klas proletar selalu dalam kondisi dieksploitasi klas
borjuis kapitalis. Keadaan ini kemudian melahirkan kondisi di mana
kelas proletar merasa teralienasi dari lingkungan sosialnya sendiri.
Tidak ada resep lain untuk terjadinya perubahan struktural dalam
masyarakal kapitalis kecuali kelas proletar berevolusi menentang
kaum borjuis. Perubahan sosial harus dilakukan dengan cara
kekerasan. Kelas proletar harus mercbut semua hegemoni kelas
kapitalis atas alat-alat produksi, negara dan kapital. Pada saatitu
kaum proletar harus berusaha keras menghapuskan perbedaan-

isme kelas.
digilib.uinsl:é"?g?ﬁ %ﬁglI%%%ﬁs%%%.@ﬁ&ﬁmﬁmsa.ac.ig digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac

Pada akhirnya, revolusi proletar harus ditujukan pada

.id

penghapusan kelas. Bila ini terjadi maka negara yang menjadi alat
penindasan kaum borjuis kapitalis tanpa menghancurkan akan lenyap
dengan sendirinya. Jadi bila tidak ada perbedaan kelas, maka dengan
sendirinya negara akan lenyap. "The State, tulis Engles, is no

aholished, it Withhers a way™,' Hal senada juga diungkapkan oleh

Marx bahwa ketika perbedaan kelas itu tidak ada, maka agama juga

' Ahmad Suhelmi, Pemikiran Polittk Barat Kajian Sefarah Perkembangan

Pemikivan Negara, Masyarakal dan Kekuasaan, (lakarta; Penerbit Darul Falah, 1999),
221
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engan sendirinya akan lenyap. Di sisi lain Marx menganggap agama

mun¢ul karena adanya perbedaan-perbedaan kelas. Agama, dengan
kata lain, adalah produk perbudakan kelas itu. jadi, selama perbedaan
kelas 1tu ada, maka selama itu pula apama akan tetap ada. Marx dan
kaum Marxis umumnya, seperti ditulis Murtadho Mutahhari. Dalam
Masyarakat  [dan Sejarah Kritik Islam Atas Marxisme Dan Teori
Laimava, (1987), percaya bahwa agama adalah perangkap yang
dipasang kelas penguasa untuk menjerat kelas proletar yang tertindas.
Bila perbedaan kelas itu hilang, maka agama dengan sendirinya akan
lenyap sebab pada saat itu perangkap (agama) itu tidak dibutuhkan

lagi. D4 sinilah menurut Marx hakekat pentingnya revolusi kelas

proletar. Keberhasilan mereka menciptakan masyarakat tanpa kelas
akan berarti tidak hanya keberhasilan menghilangkan negara, tetapi
digilib. umw?ﬂ @E&Eﬁ‘bwgalﬁ ldePEIIb uins atc!j.PdnH b umsa e |gsd}lgslﬁgillﬁ?gc id

kaum proletar untuk memadakan perbedaan-perbedaan kelas itulah
yang kemudian memunculkan diktator proletar dan tentunya ini harus
dilalui dengan kekerasan melalui revolusi.

Jadi, dalam pandangan Marx bahwa apa saja yang menjadi
heteronom ity berakibat pada proyeksi terhadap hakekat manusia
yang sekaligus tidak terwujudnya realisasi diri. Tidak lagi mengikuti

dan mempercaval agama serta revolusi negara adalah sebuah tawaran

S 1T e el e .11
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Marx yang kemudian disusul dengan satu solusi untuk hilangnya

agama dan negara yaitu penghapusan perbedaan kelas. Perealisasian
diri dan segala proyeksi hakekat manusia adalah sebuah keharusan
bagi masing-masing individu manusia. Bagi Marx, realisasi din bisa
didefinisikan sebagai  aktvalisasi dan eksternalisasi kekuatan-
kekuatan dan kemampuan-kemampuan individu secara penuh dan
bebas. Realisasi diri mungkin dapat diuraikan menjadi aktualisasi dan
dan eksternalisasi diri. Dengan demikian, dapat dimengerti bahwa
perwujudan  dari realisasi diri adalah sebuah hal yang harus
dikerjakan oleh masing-masing individu manusia.
2. Sosialisme Ilmiah

Sosialisme ilmiah muncul dalam pemikiran Marx adalah

sebagai sebuah upaya keprihatinannya terhadap proses kehidupan
digilib.uindANg; Serlaly. hanyak  didomingsi aleh, arane vang punya hak milik ;.

secara pribadi dan banyak menguasai orang lain dengan hak
pribadinya tersebut. Dengan kata lain bahwa Marx mengetahui
adanya pertentangan antara kapitalis dan kaum proletar itu lebih
didasarkan pada aspek kepemilikan pribadi oleh kaum kapitalis yang
kemudian melakukan prakiek-praktek penindasan kepada kaum yang
lebih lemah.

Pertentangan vang terjadi antara kapitalis, vaitu orang yang

mempunyai nilai produksi sosial dan memperkerjakan buruh dengan
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aum proletar, yaitu orang yang tidak mempunym nilar produks:

scbagal pemihik mereka (orang vang menjual hasil kenanya supaya

hidup) itu tidak akan pernah berhenti sehingga hak milik pribadi

(kapitahis) 1tu dibapuskan diganti dengan hak milik umum. Dengan

kata lain Marx menuntut adanya sebuah masyarakat sosialis yaiu

masyarakat tanpa kelas yang menjadi cita-citanya. Dalam buku Franz

Magnis Suseno, Sosialisme punya arti sebagai berikut:

a. Ajaran, dan gerakan yang menganutnya, bahwa keadilan sosial
tercapai melalui penghapusan hak milik pribadi atas alat-alat
produks:.

b. Keadaan masyarakat di mana hak milik pribadi atas alat-alat
produksi dihapuskan.’

Istilah sosialisme memang sudah lama muncul terutama di
digilib.uin%ﬁﬂ-g‘ld ﬁTgﬁﬁE?ErnQ%%“diﬁfﬁ%‘.ﬁfr‘%a.%%ﬁi ]é?gfﬂﬁ).E%Q%hacﬁifﬁﬁ‘éﬁ?%ﬁﬂﬁsaaﬂc.id
sebelum Marx mulai memikirkan revolusi proletariat. Banyak dari
gapasan-gagasan yang akan menjadi pokok pemikiran Marx
diperolehnya dari tulisan para pemikir sosialis sebelumnya.
Pemikiran sosialis itu diperoleh Marx ketika ia harus melankan
diri pada akhir tahun 1843 dari wilayah kekuasaan Prussia Sama

seperti  banyak pelari politik Eropa Tengah lainnya, ia menean suaka

' Franz Magnis-Suseno, Pemikiran Korl Morx dori seswdiome  iopes ke
Perselisihan Revisiomisme, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 1999), 137
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ke Parnis, pusat pemikiran sosialisme waktu itu. D situ ia bertemu
dengan Proudhom, Weitling, dan tokoh-tokoh sosialis lainnya.
Mereka mengantarkan Marx ke dalam alam pemikiran sosialisme
vang akan menjadi orientasi dasar perjuangannya selanjutnya. i
Paris Marx menjadi seorang sosialis.

Meskipun ide awal tentang sosialesme bukanlah dan pemikiran
Karl Marx, namun sosialisme baru menjadi sebuah madzhab
pemikiran yang dikagumi dan diikuti oleh banyak orang adalah
setelah sosialisme dikembangkan oleh Marx. Banyak revolusi-
revolusi sosialis yang dilakukan baik oleh kesatuan kaum proletar
dalam sekup keeil maupun besar itu semuanya dipengarubi oleh
pemikiran sosialisme  Karl Marx. Begitulah perkembangan

digilib.uinsestakismgJARk 39 ihaliMEnHAsas I8 . BTN S1 Bk AREAD BARYAC.id

sosialisme yang muncul sebelum Marx dan sosialisme Marx itu perlu
ada perbedaan khususnya dalam hal penamaan dan pendasaran
konsep aplikasinya.

Kaum sosialis sebelum Marx itu digolongkan dalam katagori
kaum sosialis purba. Sedangkan Karl Marx dengan sosialisme
ilmiahnya termasuk sosialis ilmiah. Marx mengklaim secara pribadi

bahwa sosialismenya adalah ilmiah, karena ia mendasarkan pada

&1
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penelitian  syarat-syarat obyektif tentang perkembangan sebuah

masvarakat.

Pemikiran Marx telah banvak membantu terutama pada para
buruh vang tertindas. Sehingga tak pelak lagi bahwa sosialisme telah
banvak berhasil memerang) masyarakat yang tidak manusiawi dan ini
adalah terutama berkat jasa Marx sendin dengan pgerakan
spsialismenva.’ Dengan demikian dapat dimengerti bahwa sosialisme
ilmiah Marx ingin mencoba membebaskan kaum tertindas dengan
cara pelaksanaan konsep penghapusan hak milik pnbadi dan
menyerahkannya pada umum.

Inilah pemikiran Marx ke arah kebebasan manusia. Pemikiran-
pemikiran ini mengisyaratkan kepada manusia untuk lebih independen
dalam menjalankan imenensinya yang sekaligus merupakan perwujudan

digiliv. dar, aptikasiihakekat, sesial manwsia Perwuudan hakekat mapusia i, g
sepenuhnya harus secara sadar dilaksanakan oleh masing-masing

individu manusia dalam segala aktifitasnya, bisa melalui kerja yang

sekaligus sebagai aplikasi dari perwujudan diri manusia melalui produk
vang dihasilkannya ketika manusia sedang bekerja. Kemudian dalam

rangka perwujudan manusia yang seutuhnya, maka posisi manusia harus

' Jostien Gaarder, Dunia  Sophie Sebwak Novel Filsafor, {Bandung: Mizan, 1997},
434-435
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menveimbangkan antara fungsi obyek dan subyek dalam diri manusia

fersebut.

B. Kritik Terhadap Pandangan Marx

Ha! mendasar vang perlu diungkapkan terhadap pemikiran Marx
adalah komitmennya terhadap permasalahan vang dihadapi dan selalu
membelenggu manusia. Baginya manusia adalah suatu makhiuk vang
berkemungkinan besar untuk bisa bergerak dan melangkah secara bebas
dan utuh sebagai wujud dari independensinya terhadap sebutan bahwa
manusia adalah makhluk sosial. Sehingga tak jarang dan pemikiran
Marx tersebut lebih terarah pada bagaimana menciptakan kesempurnaan
manusia sebagai diri yang benar-benar bebas dan utuh dari segala
macam tekanan Kemudian satu hal lagi dari pemikiran Marx adalah
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keberfihakannya terhadap kaum lemah atau kaum tertindas. Pemikiran

Marx banyak vang mencoba mendorong atau menopang eksistensi kaum

lemah schagai akibat dari tekanan dari fihak-fihak lain yang punya

kekuasaan lebih, Inilah vyang kemudian perlu dicermat bahwa ternyata
Marx adalah seorang filosof yang punya nilai keberpihakan lebih
terhadap eksistensi kaum lemah atau kaum tertindas.

Pandangan Marx tentang kebebasan manusia adalah salah satu
contoh adanya tendensi riilnva terhadap Kkeberlangsungan hidup

imanental yang menghendaki adanya perwujudan hakekat sosial manusia
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mengatakan bahwa terjadinya sekat atau kooptasi hegemonik tertentu
pada  kelompok-kelompok individu mengakibatkan  munculnya
pemisahan garis  struktural yang heteromik. Artinya, Marx
menginginkan bahwa tiap individu manusia itu bisa bergerak secara
bebas tanpa ada tekanan yang diakibatkan oleh muncuinya kelompok-
kelompok vang punya modal atau akses besar dalam proses
pengendalian keberlangsungan hidup secara sosial. Pikiran i1 memang
layak diacungi jempol karena tidak banyak para pemikir atan filosof
yang punya tujuan ke arah perbaikan manusia tersebut. Jadi dalam satu
sisi bisa dikatakan bahwa kecenderungan dan pemikiran Marx adalah
pembelaannya vang ditunjukkannya secara pigih kepada kaum lemah
atau tertindas sebagai perwujudan dan sebuah upayanva untuk

digilib. MERETRAtkAR, kembali pasifh, hakekat sopinl manusi Pagh, "ARIIEC

masing individu manusia dengan sebuah harapan manusia bisa

id

berkembang secara bebas dan utuh.

Meskipun demikian, kiranya ada banyak hal vang periu dikritisi
dari berbagai pemikiran Marx tentang kebebasan manusia ini. Knitisas:
perlu dilakukan karena terdapat banyak sisi yang mungkin tidak disebul
atau bahkan dilupakan oleh Marx dalam mengungkapkan tentang
berbagai masalah vang dibahasnya Kritisasi itu penting diberikan agar

nantinya muncul pemahaman yang konprehensip dan holistik tentang

——
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Y awasan ‘yarig diungkapkan oleh Marx. Tni diScbabkan karena tak jarang
pikiran Marx itu terkesan provokatif dan cenderung mendorong manusia
untuk berbuat frontal dalam proses pengaplikasian gagasan tersebut
Berikut ni akan dikupas secara lebih mendalam dan seksama pemikiran
Marx tersebut dengan tinjavannya.

Hal utama vang harus dikupas dari Marx adalah pemahamannya
tentang cksistensi manusia. Menurutnya manusia  adalah makhluek
independen vyang bergerak secara bebas dan utuh untuk melakukan
potensi imanensi sebagai makhluk sosial. Dengan pernyataan seperti im
tentu Marx mengharapkan bahwa eksistensi manusia akan benar-benar
menjadi utuh dan bebas. Padahal ada beberapa hal yang dilupakan oleh
Marx  dalam mengupas tentang manusia ini. Perfama, Marx tidak
menvadari bahwa selain aspek imanensi diri manusia juga sebenarnya

digilib A2 REH SRIERASDS L Sh TN, Imanenst ey bungen Se A A RO i
antara manusia dengan manusia. Sedangkan aspek transendensi itu
berhubungan dengan manusia kepada Tuhan, penciptanya. Memang
sesungguhnya Marx tidak mengikutkan unsur transendensi ini pada diri
manusia karena dianggapnya unsur transendensi itu tidak ada karena 1a
adalah seorang ateis. Meskipun demikian banyak dalil vang menguatkan,
ternvata dengan sendirinya atau dengan kesendiriannya manusia
bukanlah makhluk vang sangat bisa berkuasa dengan leluasa melakukan

sepalanya karena i1a sangat terbatas dengan kemampuannya. Hal ini
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Y dpdbita“duitfk “dari wacana {éntang manusia, Fritjéof Scoun mengatakan
bahwa dan mar kita lihat juga bahwa di antara makhluk bumi hanya
manusialah yang memihki postur tegak vang menunjukkan adanya
potensi vertikal dan ruh, sekaligus merupakan alasan manusia untuk
mengada. Meskipun dalam konteks 1m1 perlu dilihat bahwa posisi
vertikal juga dimiliki oleh jemis burung Aquatik tertentu, vang dapat
dijelaskan oleh peran paradoks dan kemungkinan universal, Dalam
pengertian vang agak longgar, vertikalitas bahkan dapat dinisbahkan
kepada semua jenis burung, di mana harus diingat bahwa burung secara
umum merupakan perwujudan dari, dengan demikian merupakan simbol,
tingkatan surgawi, meskipun beberapa spesies tertenty memiliki makna
malefik (membawa sial), meskipun tetap supernatural dengan melihat
simbolisme sayap.” Ini membuktikan bahwa manusia tidak haya

digilib RAFBRRENE RN - 5SRAt ADATCHFL keRada MOARNSIA. Sale- AARL bt dan
itu 1a juga harus bertanggung jawab kepada penciptanya. Kemudian vang
kedwa adalah bahwa manusia diciptakan itu memang punya naluri untuk
hidup bersama, tapi di sisi lain manusia juga punya perasaan egoisme
diri, Ketika manusia mengalami tekanan dari fihak luar, maka manusia
dengan kesadaran dirinya sendiri akan mempertahankan eksistensi

dirinva. Inilah yang kemudian dikaburkan oleh Marx, 1a meyakim bahwa

* Erthjof Schoun, MHakekat Moniva ~Kesadaran Marmsia Yang rerkelinpas Sejok

Hilamgnya Firdays”, Ter Ahmad Norma Pertama, {Yogyakara: Pustaka Pelajar, 1997}, 3.
15-164
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ngan melaksanakan proses sosial segala sesuatu dan din manusia

akan terselesaikan dengan sempurna. Padahal ketika diperhatikan bila
manusia  itu menjadi seorang individu itu ndak bisa melaksanakan
hubungan sosial, maka i1a akan cenderung mengedepankan egoisme diri,
Ini menunjukkan bahwa ternvata dalam din manusia 1tu tidak hanya
unsur kesosialan manusia saja vang akan menentukan  eksistensy
manusia, Namun lebih dari itu 1a bahkan membutuhkan kesadaran din
dan integritas pribadi. Imi kemudian akan bisa membuktikan bahwa
eksistensi manusia akan bisa berkembang secara bebas dan utuh
sebagaimana vang diinginkan oleh Marx itu baru akan tercapai bila
integritas dirl dan perasaan egois pribadi itu menyatu sehingga akan bisa
mewujudkan hubungan sosial yang baik antara sesama manusia, Jadi
pada dasarnya aspek pribadi individu tentunya harus mendapatkan porsi
digilib YATSE BESAT IR mersptukap EOsRE keeon AlaNMARLEA S8 AN e, ac.id

Kemudian hal selanjutnva yang perlu untuk mendapat kritikan
adalah pandangannya tentang kebebasan manusia, Memang harus diakw
bahwa Marx adalah seorang filosof vang ternyata banyak membantu dan
sekaligus berfihak kepada kaum lemah. Seperti hailnya Hasan Hanafi
dengan Kiri fslamnya vang berusaha membela kaum marjinal dengan
paya pemikiran ke-kinannya. Meskipun demikian apa yang dilakukan
oleh Marx sebagai usaha untuk pembelaannya pada kaum lemah tersebut

juga perlu untuk disorot agar diketahui hakekat atau kesejatiannya.

e
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Pandangannya tentang kebebasan manusia adalah sebuah keinginan

Marx untuk mendorong agar manusia itu bisa berkembang secara bebas
dan utuh. Perkembangan manusia secara bebas dan utub itu harus
didukung oleh toleransi dan fihak asing untuk tidak lagi melakukan
pengekangan atau heteronomi  pada diri manusia. Heteronomi atau
pemndasan vang terjadi pada din manusia itu sangat tidak tepat karena
bertentangan dengan hakekat sosial manusia vang dengan jelas-jelas
mendambakan kebebasan atau kemerdekaan dan segala macam
heteronomi, Ada beberapa hal yang perlu mendapat sorotan tajam
tentang kebebasan manusia ini sebagai berikut: bahwa pernyataan bebas
itu bukanlah scbuah kebebasan yang benar-benar mutlak, kKebebasan
apapun tetap harus terikat dengan hal-hal yang lainnya. Kebebasan
manusia bukan berarn kebebasan yang kemudian tidak mengenal 1katan-
digilib. HFREET CYARE TRESHAY ey dan ARl menRsinE Par AL SERIT L g
Meskipun ketika manusia mewnjudkan kebebasan manusia sebagai
aplikasi dari hakekat sosialnya, tentu manusia itu sendiri juga harus
dengan sadar dan juga harus mau terikat dengan sosialitas di
sekelilingnya. Imi menggambarkan bahwa kebebasan manusia dalam
aplikasi unsur imanensi 1ty tetap harus bersinggungan dengan aturan atau
ketetapan yang muncul dan menjadi kesepakatan bersama dalam lingkup
sosialitas tersebut. Secorang 1w berhak dan bebas untuk memmbun

kekavaannya sebesar apapun, tetapn ketika dilihat di sekinar orang
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terseb ada Orang yvang Kelaparan an sampal mati, maka orang

kaya tersebut tetap terikat untuk toleransi terhadap orang yang
kelaparan tersebut. Dengan demikian kalau boleh dikatakan bahwa
kebebasan itu ada dan mestinya tetap harus bersinggungan dengan vang
latnnva. Belum lagi hal ini kalaun ditinjau dari unsur vertikalitas manusia,
Pada dasarnya manusia bisa melakukan segalanya, apa yang 1a
kehendaki di muka bumi imi tanpa harus menoleh kepada aturan atau
siapapun, tapi manusia harus tetap ingat bahwa ia adalah makhluk,
ciptaan yang tentu harus bertanggung jawab secara transendental kepada
penciptanya. Tuhan memang memberikan kebebasan sepenuhnya kepada
manusia untuk memilih melakukan kebaikan atau keburukan di bumi im.
Jadi, dengan demikian dapat dimengerti bahwa sebenarnya tidak ada
kebebasan vang sifatnva mutlak sama sekali. Kebebasan manusia berarti
digilib BFTEERITkasian, hakekatnya, Se5te: Hdak harms mrlpakap demsion hesws iq

bersinggungan dengan nilai-nilai  universal yang ada dan muncul di
sekitarnva.

Kemudian di samping hal vang telah dikemukakan di atas, ada
penilaian bahwa manusia itu tidak bisa lepas dari unsur lainnya. Im
adalah penilaian fundamental, karena apapun yang terjadi manusia akan

memerlukan vang lainnya. Marx mengkaburkan ini, menurutnya kaum

lemah (proletar) itw harus  melakukan perjuangan  kelas vang

mewujudkan  diktator proletar untuk memusnahkan kaum kapialis,
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Padahal tidak seluruhnya apa vang dilakukan oleh kaum kapitalis ity
semuanya bermuatan penindasan. Hal ini punva artian sebagai berikut:
bahwa ketika manusia harus membebaskan dirinva secara utuh dan
penuh dari heteronomi  kekuasaan kekuatan-kekuatan asing, maka
manusia akan kehilangan juga proses sosialisasi dirinya. Penilaian ini
terjadi karena Marx secara serampangan kurang tepat mengidentifikasi
slapa atau apa saja vang secara nyata-nvata melakukan penindasan
terhadap manusia itu sendiri. Hal ini misalnva terlihat dari klaimnya
vang dengan tega dan tegas menyatakan bahwa agama adalah
malapetaka sekaligus candu bagi masyarakat sebagai aktualisasi dani
penilaiannya tentang agama vang menurutnya dianggap sebagai sumber
XA St e A R it et o R

terhadap eksistensi negara. Baginya negara dianggap schagai pengekang
akan hakekat sosial manusia. Negara merupakan alat penindasan kaum
lemah karena fungsi negara vang sebenarnya kalau menurut Hegel
sebagal penertib berubah haluan menjadi penekan dan penindas kaum
lemah atas prakarsa kaum kapitalis borjuis, padahal yang perlu diingat
oleh Marx adalah bahwa masing-masing antara agama dan negara itu
mengandung sisi-sisi positf juga.

Tentang agama, Marx terlalu melebarkan generalisasinva vang juga
punya arti mencakup keseluruhan dan agama-agama yang ada. Ini terjadi

karena baginya agama tidak pernah merupakan ideologi di amara
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ideologi-ideologi lainnya.” Padahal agama merupakan sebuah ideologis,
cuma kasus pemindasan dan agama scbagai penghegemoni oleh kaum
kapitalis itu terjadi pada zamannya dan pelakunya adalah oknum. Namun
sejatinya agama 1tu bukanlah seperti apa vang dilihat oleh Marx, tapi
agama mengajarkan kasih sayang dan mengagungkan cinta kasih, Kalau
akhirnya terjadi scbagaimana digambarkan oleh Marx maka itu adalah
salah satu oknum vang dengan jelas-jelas melakukan penyelewengan
terhadap esensi dari ajaran tersebul. Kalau memang itu yang dimaksud
Marx, maka iatelah mengajukan fakta sejarah eksistensi agama Kristen
di abad pertengahan dan imi layak kalau disandarkan dari psykologi
Marx. Tapi kalau semuanya terjadi dan di generalisasikan oleh Marx,
aigMel I Hdaklah teeat Terlaly sederbens kelny inbacks mepyamakan. . iq

semua agama dalam semua fase sejarah dan di seluruh negara. Hal ini
mungkin bisa dikuatkan dengan bahwa ternyata apama juga bisa muncul
dalam lingkup kaum kecil atau kaum tertindas dan sesuatu kekuatan
yang menganjurkan ke arah pembebasan manusia dalam bayang-bayvang
penindasan, Seperti yang terjadi pada zaman kenabian Musa dan juga
Nabi Muhammad dalam Islam.

Tentang nepara, hal yang perlu dicermati dari Marx adalah bahwa

ia adalah manusia Eropa abad ke XIX yang pada saat itu peradaban

Y Jacques Derrida, Mante-fam Marx, Ter. Hartono Hadikusumo, (Yogyakarta

Bentang Budaya, 2000}, 84
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industnialisasinya cenderung berfihak kepada kaum penguasa. Tap

generalisasi 1tu tidak harus dilakukan. Karena banyak negara vang juga
berupaya mensejahterakan manusia atau dengan kata lain memanusiakan
manusia. Dan kalau misalkan apa vang dikatakan Marx dengan bila
perbedaan kelas hilang, maka negarapun akan hilang apakah imi juga
berart l:hﬂam_ suatu kelompok vang uidak ada negaranya kemudian
penindasan, pengekangan dan penistaan itu tidak akan ada atau
berlangsung? Inilah vang tentunya perlu ditilik kembali oleh Marx.
Karena ketika misalkan kekuasaan negara telah dihancurkan apa terus
kemudian tidak akan ada lagi penguasa yang menindas setelah proses
pergantian kekuasaan tersebut.

Hal terakhir yang mungkin perlu disorot adalah sebagaimana vang
dikatakan oleh Bruno Bauer bahwa kebanvakan manusia vang lahir ke

digilibdunia ;melupakan , sumberssumber, s moeral o dan, kepercayaannya ; atas .

rasionalitas dan irasionalitas; mereka terkurung oleh dunia.’ Ini dengan
jelas menunjukkan bahwa ternyata aspek moralitas atau hal yang
sifatnya irasional itu kurang diperhatikan oleh manusia, Hal ini mungkin
bisa ditunjukkan dalam semua pemikiran Marx vang tidak mengikut
sertakan unsur-unsur moralitas dalam keseluruhan ide atau Konsepnya,

sehingga Marx terlalu melakukan percalisasian dirt vang tinggi tanpa

" Nuswantaro, Praeiel Bell: Mativa ldeodogs, (Magelang. Indonesia Tera, 2001),
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mengetahui banyak sisi vang tidak terima dengan kenyataan tersebut

Inilah vang kemudian perlu dijadikan acuan bahwa ternyata sisi-sisi
moralitas atau aturan atau bahkan nilai vang ada di sekeliling manusia
itu juga perlu dihargai, Kalau ini sudah dilakukan, maka semua konsep
vang ditawarkan itu akan menjadi sempurna dan banyak membawa

manfaat bagi manusia itu sendin.
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BAB Y

KESIMPULAN DAN PENUTUP

Dari pembahasan pandangan Marx tentang kebebasan manusia di atas,
maka amatlah perlu untuk diberikan sebuah garis besar sebagai bahan

penyimpulan.

A. Kesimpulan
Penyimpulan vang dimaksud adalah sebagai garis pijakan dari
permasalahan vang telah diungkapkan. Sedangkan kesimpulan itu adalah
sebagan berikut:
digilil}'.uﬂ%gfjaacﬂga&}gili .L#J‘irn"%a.atgpc}ﬂd}glib%‘fkgat%%ﬁg digﬁﬂgﬂ}faja.ag?gac}?g%?ib.ﬁlar{si.a.ac.id
pandangannya terhadap masyarakatl vang terlalu banvak ditindas atau
terheteronomi oleh kekuatan-kekuatan asing selaian dirinva. Marx
menginginkan manusia itu bisa berkembang secara bebas dan utuh
tanpa ada paksaan, pemndasan atau kungkungan, sehingga manusia
itu bisa berbuat sesusi dengan hat nuraninya tanpa ada rasa
ketakutan akibat tekanan dan kekuatan asing selain dininya,
2, Marx memandang bahwa faktor terpenting penindas manusia
berawal dari antagonisme antara kaum kapitalis dengan proletar
karena kapitalis dengan kekuasaannya mampu melakukan scgala

sesuata  termasuk mengakses eksistensi agama dengan negara.
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Agama kemudian menjadi faktor penindas umat manusia dalam
rangka perealisasian dirinya menuju kebebasan. Begitu pula dengan
keberadaan negara vang menjadi penindas kaum lemah atas prakarsa
kaum kapitalis  scbagai wahana Keberlangsungan perbudakan
mereka,

3. Solusi yang ditawarkan Marx untuk mewujudkan kebebasan itu
adalah perealisasian diri dan sosialisme ilmiah. Realisasi diri
dimaksudkan agar manusia bisa mengimplementasikan kehendaknya
tanpa ada rasa ketakutan terhadap paksaan kekuatan-kekuatan asing
selain dirinya. Kemudian sosialisme ilmiah dimaksudkan agar tidak
muncul kesemjangan ekonomi antar manusia dengan menjadikan hak

digilib.uirrlwﬂéi!\..gcﬁg%?gi‘ig?gﬁsaa{.igcwélE:}(l’gﬂ%.l'ﬂi%sa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

B. Saran-saran

Pada dasarnya mengupas tentang pandangan Marx tentang
kebebasan manusia ini adalah pembahasan vang masih juga bisa dibilang
umum, meskipun demikian tentu pembahasan i juga akan sedikit
memberikan wacana dalam dunia keilmuan. Sebenarnva ada dua hal
menarik vang bisa dingkap dalam kajian im yang mungkin bisa
ditindaklanjuti. pertama adalah tentang eksistensi negara yvang pada
zaman Marx dijadikan sebagai alat penguat bagi kapitalis dalam rangka

cksploitasi  mercka. Negara 1ni nantinya bisa dikaitkan dengan
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masyarakat yang juga bisa disandingkan dengan pemahaman civil
society dalam wacana keilmuan tentang kenegaraan vang sedang
berkembang. Kedua, masalah ekonomi kapitalis dimana tidak terlalu
banvak pembahasan wyang mengupas masalah tersebut. Karena ekonomi
kapitalis disamping sebagal masalah praksis, juga termasuk masalah
vang rumit. hal ini dikarenakan pembahasan tentang Das Kapital oleh
Marx itu sangat sukar sekalh untuk dipahami, Meskipun demikian tentu
akan menjadikan prestasi baru atau wacana baru jika di kemudian han
diungkap secara jelas tentang ekonomi kapitalis Marx imi, sehingga bisa
memberi banyak manfaat kepada dumnia ilmu selanjutnva. Imilah yang

mungkin perlu disodorkan dengan harapan adanva tindak lanjut kongknt

digili%"?'it}tla g’!atcﬂ.'l %Ellglg’mg.m%gg%%.%ﬂgfgﬂﬂ;%%;:!ayigclﬁdkgllémgﬁlntsi%Fggwlg%zill'ib.uinsa.ac.id

C. Penutup

Demikianlah  pembahasan tentang pandangan Marx tentang
kebebasan manusia. Tentunya pembahasan im jauh dan kata sempurna,
oleh karenanva segala masukan yang sifatnya penvempurnaan dalam
pembahasan imi akan sangat berarti. Ini terjadi di samping karena
keterbatasan waktu juga terlebih lagi adalah faktor dari penulis sendini
vang mungkin udak bisa menghidangkan pembahasan 1ni secara
sempurna dan memuaskan, Dengan kata lain segala masukan dan saran

demi kebailkan pembahasan ini sangat diharapkan.
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Kemudian hal yang terpenting selanjutnya adalah penindaklanjuian
dari apa yang lermual dan pembahasan ini adalah suatu hal yang sangat
diharapkan. Akhirnya permohonan maaf yang scbesar-besarnva tentu
perlu dihaturkan karena kekurangan ataw ketidaksempurnaan dan
pembahasan ini. Dan terima kasih perlu diucapkan kepada semuanya
vang telah membantu  terselesainya pembahasan tentang kebebasan

manusia Marx ini,
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